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ABSiTRAK

Penelitian ini berhrjuan untuk melihat bagaimana keadaan: (a)Persepsi pelajlr puteri lentang perilaku gu* 
-#r,aidikan 

jasmani, @)motivasi berolahraga pelajar puteri, oan 6) Hubungan antara persepsi
pelajar puteri b$lg 

-p"rilaku- 
guru pendia;i,an jasmani dengan mdirrasi

berolahraga pada sMU negeri di Sumatera Ba;;i. Dalam penelitian inidipergunakan metodg deskffif korelasion"r. poprr"ri penelitian ini adalahpelajar puteri 
ryg3 sMU Negeri di sumater. 'g"ot, 

sedangkan sampelpenelitian diambil sebanyak 320 orang dari C sMU Negert derganketentuan bahrara 
.nada masing-masing-sekdatr diambil ,6ponJ* zoorang dari kelas I dan 20 orang dari keras il. Arat p.ngrrprt datapenelitian ini adalah angket dengan menggunaron skara Likert. Hasiranalisis data menunjukkan bahG: (r) p"ii"pri pelalar puteri bntangperilaku guru pendidikan jasmani datam dimensi ai"toi uaft, datamdimensi verbal baik dalam dimensi motorik ,"nGkti baik dan dalamdimensi sosial ry1nlqtati baik, (2) motivasi uerora-trraga-p"6., il*mendekati baik, (3).tidak terdapat hubungan vung Lorti antara p"lflrt,guru pendidikan jasmani datam dirnensi- atEftif dengan ,"f*=iberolahraga, (4) te.$apat hubungan yang berarti antara persepsi pehjarputeri tentang perilaku guru penaioitarijarr.ri-datam dimensi \rerbaldengan motivasi berorahraga, (o tioat eroap"i huurng"n ),"n, b.-ruantiara persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru perdioiicanlsmani

dalam dimensi motorik dengan motivasi beiorahiaga, rel Lraapathubungan yang berarti anhra persepsi pelajar p,r.rteri Lntang perilaku gurupendidikan jasmani dalam dimensi sosiil aing"n motivasi ueiorarrraga] c4persepsi pelajar nuleri tentang perilaku gur,; p"nduiton jasmani hl",dimensi afektif, verbar, motorik'dan sosiar secara ue..uin"-s"r;j,rg"
mempunyai hubungan yang berarti dengan motivasi berolahraga.Berdasarkan temuan peneritian ini, maka ffirilil*"-tr,r'-ririlir"ipelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan jasmani rnempunyaipengaruh positif terhadap motivasi berolihraganya. Tlmuan ini membawaimplikasi bahwa untuk membina periraku sirr';;;Hikan jasmani danmotivasi berolahraga perajar puteii merupakan dua variabei )ang perru
mendapat perhatian dan pertimbangan Lagi pihak Kanwil o"p"?*"nPendidikan dan Kebudayajn.



PENG.A.FTTAR

ts*giufur penaritian m+.rupakan_l"giT, dari darsr..pef,g!ilrul tirrggi, di sampi,gpendidikar da* prrrgabdi* kepadafr4*l*rk t x"gr.t-'penelitian ilri hanrs dilah*araka,,leh IKIP Padang ltng oitljatan 
"i;h 

r't f .l*d"rrlffi a"ranr rao*ka nr"-niagkad<an nruftrpttodidikut' melalui p"t Br*t*,r*;rrf ,l#;ffi;'k eebqgai dosen rDilrp,r pereriti.
Kesjafao penelitiar ini luenduhrng pengernbang.an irnu serta fe.raparnrya Datanr lrali,i re'rub4gaperretiria,.Kp rffil-*;ahaiendoroft ioo-rn 

'rt,k,riratorkan peaeritiansebqsai bqs,ur ]*,q Td$ turpi'*rrfi,, *;Gffiffiffr** bdkpns b_ecfrElangurng dibitl'ai olt'h dura n'rp p-a*g m&lplul aaora u-# swnber loin yarg rclevsr nrnutr*ke'rja sarra de.,gar instursi e"rai?r-r, h"t* ,",;;;rk*, mutu rmaga akaderuik

t$X*fil,}asii 
penelitiam]o ditaloka, sesuai de,s; $n*-a.,'r".tut u.#i ;B*

Kami rtr'ltlrarnbuf genrbira usalra yang.dilakukm peneliti untukmtujauab berbagaipermasalahar pendidikar,, boik y*g r"r.ir*-irt"rrt j-i :;:;*tfrkror.vang mempenganrhipultte'kkepe.ndidikan. pe,uunsBru,rt1; 
lidug ;d;,ffi* proses pengqiru dairrrl'rtlosyang salah o'afu}y'anruncul aJ* ilqii* iriffilffi-litian seperti ini jelesrue'narilrah wa*s::Er dan psorarraura, kifa fe,rfang piorur'p*didirc,o. llIara'pun hasirpenelitian inim*rekinoasih **'nqirld.on u"u-,"grt"r"liqrym saya5rakin hasilnyadryat dipul'ui *of},!*'^3 il;iilpsnitrBk'Lr nrutr peaaidirc'* pada 

'nrunra5ra
Kanri menghmrptra* di masa 1;r*rg -i,-i a'r,t*g-.Jffi*i'*i* 

oeoeritiur yang has*nyadap* langsrnrg di re*aprcacr arl*ulr*n,'rffi,i*i' oI;;;9,* reori dan prar<rekkependidilean -----'o

Hasil penelitian ini telnh diteleah.cl+h tim perer,,iu usul dan lnpon, penelitiarrk'mhaga pen*lifim F,T p.d*.g y*gjiru|ut on ;;; -b;d revi*rari:rg,,. Kelt'udiarciiserninarkar jnEng rnelibatkan aIr", f;r,.,rtas IKtp parlang unftft tujuan diseruinasi. Mudah-tuudahar pe.neiitian iii ber:uanfaat Uagi q*g*rrbffrga,r ifn1, prea unuurya danpe.ning&ntur mutu staf akademif, L".IPE l*-i. 
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Betakang trlasalah

olahraga merupakan satah sfrr tnrsur lang berperrgard, dahm
kehidupan rnanusia dan rnerupakan keh.tuhan sefta ketrajiban dalam
melakukan kegiatannn. Bagi bangsa tndonmh, p€rdidir€n jas,ani dan
olahraga merupakan baghn integral furnbangumn l,lasional dengan
tujuan pembangunan manusia seututrnya.

Melalui kegiatan berdahraga da@ diriqgl€tkan lqralilas manusia
lndonesia baik daram sqi fisik, mentar, maupun sgiurar. oreh sebab h.r,
olahraga perlu dibina dan dikembangkan. sehuhrrgan dengnn hal hi,
dalam ketetapan MpR Rr r,Io. I tahun 1gg0 tri,orn rruo' bartra
pembinaan dan pengembangan ohhraga ,,enrpakan baghn upalra
peningkatan kualitas manusia lrdonesia diarahkan Be peningkdan
kesehatan jasmani, menhr dan rohani masyarakat seft difujukan untrk
pembentukan watak dan kpribadian, disiprin dan sportivitas rarE tinggi
serta peningkatan prestasi yang dapat membangkitkan rasa kebanggaan
Nasionat (Drtjen pT Depdikbud, 1993 :29$,296)

untuk menciptakan budaya berohhraga dan iHim yang sehat yarE
mendorong peran akttf masyarakat daram peningkatan prestasi ohhraga,
perlu ditingkatkan gerakan memasranarcatkan orahragn dan
mengolahragakan maslarakat. Gunarsa, dkk. (lge, : E7) menyatakan
bahwa moto olahraga nasionar .memasyararetkan orahraga dan
mengolahragalon masyarakaf merupakan konsep operasimt t'rtuk
mewujudkan secara nyata pembangunan rnanusia seutrhnya sekal(rr.rs
menjadi konsep pendidikan jasmani dan orahraga rndonesh.

Tugas memasyzrral<atkan otahraga adalah rnonggugah masyaralcat
akan pentingnya arti dan nilai olahraga datam kehitlupan berbangsa dan
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bernegara. sedangkan mengorahragakan masyarakat merupakan kegiatan
mengubah masyarakat agar

diaktualisasikan.

tingkah laku berolahraga dapat

Keberhasilan kegiatan memasyarakatkan olahraga tergantung pada
program dan penyusunan informasi yang jelas yang menjangkau seluruh
masyarakat di tanah air dan keberhasilan mengolahragakan masyar:alat
tergantung pada jumlah penduduk yang melakukan olahraga secara aktif
sebagai kebutuhan hidupnya. oleh sebab itu kegiatan sesuai moffo

olahraga Nasional di atas perlu ditujukan kepada seluruh tapisan

masyarakat yang dimulai sedini mungkin yakni dari masa kanak-kanak

sampaidewasa.

untuk merealisasikan hal tersebut di atas, khususnya bagi anak-
anak dan remaja dicantumkanlah mata pelajaran yang wajib diikuti oleh

siswa. Di samping mengerjakan materi yang sama bagi semua sisvra,

masing-masing siswa juga diharuskan melakukan bahan pengajaran

pilihan berupa jenis olahraga prestasi sesuai bakat dan minat mereka.

Kegiatan pendidikan jasmani adatah kegiatan yang penuh

tantangan dan rintangan bahlon dapat mengundang bahaya dan cedera.

oleh sebab itu, kegiatan belajar mengajar pertu direncanakan dengan baik

sehingga proses belajar mengajar berjatan tancar.

Merencanakan kegiatan belajar mengajar merupakan tugas guru.

Guru harus merencanakan berbagai kegiatanftindakan yang semuanya

dapat mempengaruhi atau meransang siswa untuk melakukan aktivitas

belajar, sehingga tujuan yang diinginkan akan dapat tercapai.

Perencanaan kegiatan belajar mengajar ini akan diwujudkan ke dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar oleh guru. Untuk ini guru akan

menampilkan berbagai tindakan atau tingkah laku yang sifatnya dapat

merangsang siswa untuk belajar. Altenberger (1g76) mengatakan bahwa

keseluruhan tingkah laku guru dalam pelaksanaan pros€s belajar
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mengajar diistilahkan sebagai perilaku guru yang bersitat mendidik. Hal ini

dapat dimengerti karena setiap kegiatan gui'u yang direncanakan dengan

baik akan memberikan pengaruh positif bagi perkembangan siswanya

dalam berbagai aspek.

Perilaku guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar

pendidikan jasmani dapat digolong-golongkan atas beberapa aspek

(dimensi). Altenberger (1976:283) mengklasifikasikan perilaku guru

pendidi.l:an jasmani dalam pelaksanaan proses betajar mengajar ates 4

dimensi yakni: (1) dimensi afehif, (2) dimensi verbal, (3) dimensi motorik,

dan (4) dimensi sosial.

Perilaku guru dalam dimensi afektif adalah perilaku yang

berhubungan dengan perasaan, emosi dan sikap. Perilaku guru dalam

d!mensi verbal berhubungan dengan pengetahuan, pengertian dan

penginterpretasian. Perilaku dalam dimensi motorik berhubungan dengan

keterampilan atau gerak. Sedangkan perilaku guru dalam dimensi sosial

menunjukkan hubungan antara guru dan murid atau guru dengan

kelompok murid.

Setiap dimensi peritaku guru di atas terdiri dari beberapa kategori

tingkah laku yang semuanya dapat mempengaruhi siswa unfuk melakukan

aHivitas olahraga. Penerapan kategori tingkah laku yang tepat akan dapat

meningkatkan kemauan belajar siswa. Dengan demikian motivasi siswa

untuk melakukan olahraga meningkat pula.

Gunarsa, dkk (1987:110) mengatakan bahwa motivasi olahraga

adalah keseluruhan daya penggerak (motif-motiD didalam diri individu

yang menimbulkan kegiatan berolahraga, menjamin kelangsungan latihan

dan memberi arah pada kegiatan latihan untuk mencapai tujuan yang

dikehendaki. Dari definisi di atas dapat diartikan bahwa seseorang yang

memiliki motivasi berolahraga akan melakukan kegiatan olahraga dengan

sonang hati, berlatih dengan tekun dan kegiatannya diarahkan kepada
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pencapaian tujuan tertentu. siswa yang memiliki motivasi berolahraga,
kiranya akan ahif mengikuti petajaran pendidikan jasmani baik daram jam
pelajaran pendidikan jasmani di sekorah, maupun daram kegiatan ekstra
kurikuler di luar sekolah.

Berdasarkan pengamatan sementiara dan t€wancara penulis
dengan guru-guru pendidikan jasmani pada beberapa sMU Negeri di
sumatera Barat dapat diketahui bahwa pelajar puteri pada umumnya
kurang bergairah dan kurang bersemangat datam mengikr-rti mata
pelajaran pendidikan jasmani di sekolahnya. Di samping itu para pelajar
puteri ini kurang bersungguh-ungguh dalam mengikuti latihan. Hal initentu
saja kurang mendukung kelancaran pelaksanaan proses belajar
mengahar. Dari kenyataan di atas dapat dikatakan bahwa kiranya pelajar
puteri pada SMU Negeridisumatera Barat kurang memiliki motivasi dalam
mengikuti pelajaran pendidikan jasmani/olahraga di sekolahnya. Dengan
kata lain motivasi berorahraga perajar puteri perru mencrapatt<an usaha
peningkatan dari para guru pendidikan jasmani.

B. ldentifikasi masalah

Keberhasilan peraksanaan proses berajar mengajar pendidikan
jasmani yang di.dalamnya juga tercakup olahraga, akan turut ditentukan
oleh keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran. Hat ini akan tenrujud bila
didukung oleh motivasi yang tinggi dari siswa sendiri terutama motivasi
berolahraga. semakin tinggi motivasi berolahraga sisuna (pelajar puteri),
semakin besar pula kemungkinan tercapainya tujuan belajar yang telah
ditetapkan.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi motivasi individu. Menurut
David Krech, R.s. Grutchfierd dan E.L. Bailachay (1s2), motiwsi
dipengaruhi oleh pengalaman akan pemenuhan kebutuhan, perasaan dan
pikiran dalam diri individu dan lingkungannya.
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Kamtesh (19s3) menyatiakan bahwa kondisi dan fakor yang

mempengaruhi motivasi dalam pendidikan jasmani dan olahraga adalah:

1. Sehat fisik dan mental

2. Lingkungan yang sehatdan menyenangkan

3. Fasilitas lapangan dan alat-alat yang baik untuk latihan.

4. Olahraga yang disesuaikan dengan bakat dan naluri

5. Program pendidikan jasmaniyang m€nuntut aHivitas

6. MenggunakanAudio-VisualAid

7. Metode mengajar yang sesuai

salah satu ftkor )rang juga turut mempengaruhi motiwsi )rang
dirasakan setiap siswa (pelajar puteri) adalah pengaruh yang disebabkan

faktor perbedaan individuil. Fahor ini meliputi persepsinya terhadap

lingkungan dan komponen-komponen lain yang berhubungan dengan

pelaksanaan proses belajar mengajar pendidikan Jasmani. Oleh karena itu
diperkirakan motivasi pelajar puteri dipengaruhi oleh persepsinya tentang
perilaku guru yang merupakan perealisasian metode mengajarnya datam

pelaksanaan PBM pendidikan jasmani. persepsi ini secara tangsung akan

berkembang dalam diri mereka masing-masing. persepsi y?ng baik
(positif) tentang perilaku guru dalam petaksanaan pBM pendidikan jasmani

diduga akan meningkatkan motivasi berolahraga pelajar puteri, sebaliknya

persepsi yang negatif diduga dapat puta menimbutkan rendahnya motivasi
berolahraga mereka.

C. Pembatasan Masalah

seperti apa yang telah dikemukakan terdahulu, bahwa banyak

faHor yang dapat mempengaruhi motivasi berotahraga pelajar puteri.

Namun dalam penelitian ini hanya dilihat persepsi pelajar puteri tentang
perilaku guru dalam pelaksanaan PBM pendidikan jasmani dan motiyasi

berolahraganya, serta keterkaitan antara perilaku guru pendidikan jasmani
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dengan motivasi berolahraga prajar puteri pada sMU Negeri di sumatera
Barat.

Perilaku guru pendidikan jasmani yang dilihat dalam penelitian ini
terbatas pada:

1. Perilaku guru daram dimensi afeHif dengan kategori: pemberian
penguatan, pemberian perhatian, sikap dan reaksi daram sifuasi konflik
dan partisipasi emosional.

2- Perilaku guru daram dimensi verbar dengan kategori: penjerasan
gerakan, petunjuk gerakan, fugas gerakan, bantuan gerakan akustis,
pembicaraan pelajaran dan pengevaluasian.

3' Periraku guru daram dimensi motorik dengan kategori: memperrihatkan
media, mendimonslrasikan, mengamati/ mengonhol, ikut metakukan
dan bantuan gerakan aktif.

4. Perilaku guru datam dimensi sosia! dengan kategori: penerapan bentuk
interaksi, pembentukan kerompouregu, pembagian tugas/peran dan
mengenal masalah belajar.

sedangkan motivasi berorahraga perajar puteri dapat dirihat dari
aspek-aspek keinginan untuk melakukan kegiatan olahraga, arahltujuan
yang ingin dicapai dalam melakukan kegiatan otahraga dan
ketekunan/usaha ke ras untu k menin g katkan kemam pua n berolahraga.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah,
maka rumusan masatah yang dikemukakan adalah sebagaiberikut:
1. Bagaimanakah persepsi pelajar puteritentang perilaku guru pendidikan

jasmani pada SMU Negeridisumatera Barat?
2. Bagaimanakah persepsi petajar puteri tentang perilaku guru pendidikan

jasmani dalam dimensi afehif pada sMU Negeri di sumatera Barat?
3. Bagaimanakah persepsi pelajar puteritentang perilaku guru pendidikan

jasmani dalam dimensi verbat pada sMU Negerl di sumatera Barat?
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4. Bagaimanakah persepsipelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan

jasmanidalam dimensi motorik pada SMU Negeri diSumatera Barat?

5. Bagaimanakah persepsi pelajar puteritentang perilaku guru pendirlikan

jasmanidalam dimensisosialpada SMU Negeri di SumatEra Bard?

6. Bagaimanakah motivasi berolahraga pelajar pubri pada SMU NogBri di

Sumatera Barat?

7. Apakah persepsi pelajar ptrteri tentang perilaku gutu pendldilcan

jasmani mempunyai hubungan yang signifikan berarti dengan rnotivasi

berolahraga dalam pelaksanaan proses belaiar mer6nj:u?

8. Apakah persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru penditlikan

jasmani dalam masing-masing dimensi rnempunyai hteurqnn yang

signifikan dengan motivasi berolahraga dalam pelaksanaan pro€6

belajar mengajar?

E. Asumsi-Asumsi

Penelitian ini didasarkan atas asumsi sebagai b€rikLfr

1. Persepsi pelajar ptileri tentang perilaku guru pendidikan trsrnani dahrn

pelaksanaan proses belajar mengaiar tidak sama antara safrr dengan

lainnya, oleh sebab itu terdapat rrariasi.

2. Setiap guru pendidikan jasmani memprnyai tugas dan tanggung iawab

untuk menerapkan prinsipprinsip motirrasi dahm proses dan cara

mengajar untuk merangsang, meningkatkan dan memelihara mofirasl

siswa dalam belajar.

3. Siswa yang memiliki motirrasi yang tingrgi dalam belaiar, akan aHif

melakukan kegiatan-kegiatan yang difuntJt datam pelaksanaan proseli

belajar mengajar.

4. Penerapan perllaku guru yang sesual dengan kelnglnan slswa,

memungkinkan para sisrm akan bergairah dan bersernarpd dalam

mengikuti pelajaran.



I
5. Jawaban yang diberikan oreh responden merarui pengisian angket,

merupakan cerminan keadaan yang dialami atau diketahui responden
sendiri ataupun tanpa adanya pengaruh dari teman, guru ataupun
orang lain.

F. Tujuan penelitian

Peneritian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatftan data
tentang:

1. Persepsi perajar puteri tentang peritaku guru pendidikan jasmani pada
SMU Negeri di Sumatera Barat.

2' Persepsi pelajar puteritentang perilaku guru pendidikan jasmani dalam
dimensi afektif pada sMU Negeri di sumatera Barat.

3' Persepsi pelajar puteri tentang peritaku guru pendidikan jasmani datam
dimensi verbar pada sMu Negeri di sumate ra Barat.

4' Persepsi pelajar puteritentang perilaku guru pendidikan jasmani dalam
dimensi motorik pada sMu Negeridisumatera Barat.

5' Persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan jasmani datam
dimensisosiar pada sMU Negeridi sumatera Barat.

6. Motivasi berolahraga perajar puteri pada sMU Negeri di sumatera
Barat.

7. Ada tidaknya hubungan yang berarti antara persepsi perajar puteri
tentang perilaku guru pendidikan jasmani dengan motivasi berolahraga.

8. Ada tidaknya hubungan yang berarti antara persepsi perajar puteri
tentang periraku guru pendidikan jasmani daram masing-masing
dimensi dengan motivasi berolahraganya.

G. Kegunaan Hasil penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna bagi:
1. Guru pendrdrkan Jasmanr sMu Negerr sumatera Barat sebagar

masukan tentang sejauh mana ia terah menerapkan perilaku yang
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bersifat mendidik yang sesuai dengan keinginan siswa dalam

pelaksanaan proses belajar mengajar dan bagaimana motivasi

berolahraga siswanya, sehingga dengan demikian ia akan berusaha

merencanakan tindakan-tindakan yang dapat meningkatkan motivasi

berolahraga siswa.

2. Pengelola pendidikan pada Kanwil Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan Propinsi Sumatera barat sebagai masukan untuk

mengambil langkah-langkah kegiatan dalam rangka pembinaan guru-

guru pendidikan jasmani.

3. Kelompok pimpinan FPOK tKlP Padang sebagai umpan balik terutama

mengenai tugas dan tanggung jawabnya dalam menghasilkan tenaga

pengajar yang berkualitas dan merupakan dorongan dalam mengambil

keputusan untuk meningkatkan mutu lulusannya di masa yang akan

datang.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teoritis

Sesuai dengan judul penelitian ini, maka kajian teoritis yang

dikemukakan difokuskan pada kedua variabel penelitian beserta aspek-

aspeknya dan hubungan antara satu sama lainnya. Selanjuhp dari uraian

yang dikemukakan, dicoba merumuskan kerangka konseptual penelitian.

l. Persepsi plajar puteri tentang perilaku guru dalam pelaksanaan
proses hel aj ar meng aj ar (PBM) pendid ikan lasm anl

Persepsi pada hakekatnya merupakan pros€s kognitif yang

dialami seseorang dalam memahami informasi tentang lingkungannya

balk melalul pendengaran, pengllhatan, penghdyatan perasaan

maupun melalui penciuman. Hal tersebut merupdKan hasil penafsiran

yang dilakukan secara unik tentang situasi atau peristiwa tertentu.

Menurut Koentjaraningrat, per=epsi merupakan seluruh proses

akal manusia yang sadar untuk menggambarkan fenomena sosialnya,

sedangkan Hammer d=n Organ menyatakan persepsi merupakan suatu

proses seseorariE mengorganisir alam pikirannya, menjalani dan

mengo!:lr peristiwa atau semua yang terjadi yang muncul dari

li;''gkungannya (dalam lndrawijaya, 1 983:41 ).

Dari uraian di atas kiranya dapat disimpulkan bahwa persepsi

merupakan kumpulan atau organisasi dari kemampuan memberikan

penilaian, tanggapan, pandangan dan pengamatan suatu fenomena

atau fakta. Dalam pelaksanaannya, setiap individu mempunyai

kemampuan persepsi masing-masing sesuai dengan pemahaman dan

pengetahuannya pada objek yang diamati. Jadi persepsi seseorang

bisa saja tidak sama dengan kenyataan yang sebenarnya.

l0



Persepsi seseorang terhadap suatu obiek dan s*hnsi bilerfir
yang dilihahya tidak saja dipengaruhi oleh keadmn dan karakeddik

objek dan situasi yang dipersepsi, rnelainkan Juga dlpengaruhl ol€tr

keadaan dan karakteristik individu yang mempers€psl. Halirti dit<ua0can

oleh David Krech )rang dikutfp Miftah Toha (19S6:13S) yaq
mengemukakan bah',re peta kognitif indMdu itu bukanlah penyalian

fotografik dari suatu kenyataan fisik, melainkan agak bersitd konsfruHif

pribadi yang kurang sempuma mengenai objek tertentr, dis€lebi
sesuai dengan kepentingan utamanyra dan dipahanri menurut

kebiasaannya.

Demikian pula halnya persepsi petajar puteri brhadap perihlitt

guru pendidikan jasmani yang dirasakan dan dilihatrya dahm

pelaksanaan PBM, tidak hanyra ditentukan oleh kondisi fingkJngnn

belajar saja baik lingkungan psikologis rnaupun kondbi fisik dan Eegda

komponen yang terlibat di dalamnya, melainkan juga diEnhrlon cileh

keadaan atau karakteristik pribadi pewru itu sendiri. KarakorHik

tersebut antara lain meliputi potensi-potensi diri saporti perEahrnan

kepribadian emosi dan kondisi pribadi hinnya. Dengan demfti,an

persepsi petajar puteri tentang perilaku guru dahm pelalsanaan PtsM

pendidikan jasmani dipengaruhi oleh faktor et<stemal dan internal.

Oskam (1976) yang dikutip dari Saparinah Sadli (1976)

mengemukakan bahua persepsi antara lain dipengaruhi oletr: (a) Giri-

ciri khas dari objek stimulus yang terdiri antara tain dari nllal objek

tersebut bagi orang yang memp€rsepsikan, O) hktor-fahor pribadi,

termasuk di dalamnya ciri khas lndividu seperti taraf kecerdasan, minat

emosionalnya dan lain sebagainya, (c) falior pengaruh kclonrpok.

artinya respon orang lain dapat memberi arah suatu tingkah laku dan

(d) faktor-f,aktor perbedaan latar belakang kultural.

lt
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Berdasarkan kutipan di atas dapat diartikan bahwa persepsi
pelajar puteri tenta4g peritaku

dipengaruhi oleh pelaku/idividu

pendidikan jasmani akan

kaitannya dengan segata

guru

dalam
peristiwa yang berhubungan langsung dengan lingkungan psikologis
baik karakteristik pribadi guru, maupun perajar puteri daram
pelaksanaan pBM pendidikan jasmani.

salah satu aspek yang perru mendapatkan perhatian guru datam
pelaksanaan PBM pendidikan jasmani adatah penerapan periraku yang
bersifat mendidik yang terdiri dari beberapa dimensi dengan berbagai
kategori tingkah raku. setiap kategori tingkah taku tersebut seyogyanya
cipersiapkan guru sesuaidengan keinginan siswa sehingga sisnra akan
senang dan bergairah datam mengikuti pelajaran.

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan yang terah
dikemukakan terdahulu, maka berikut ini akan diuraikan aspek_aspek
perilaku guru pendidikan jasmani daram peraksanaan pBM.

a. Perilaku guru dalam dimensiafektif

Perilaku ini berupa tindakan yang berhubungan dengan
perasaan, emosi dan sikap. Kategori yang penting dikemukakan
adalah pemberian penguatan. pemberian perhatian, penerapan
sikap dan reaksiterhadap konflik dan partisipasiemosi.

Penguatan verbar dan penguatan merarui mimik sertia
gerakan badan mempunyai arti penting bagi peningkatan semangat
dan kemauan berajar siswa. siswa akan me,sa dihargai dan
penguatan lnl dapat membangkltkan dan memelihara mot,vasl
(Hasibuan, lbrahim, Toenlioe, lggg : Sl).

Pelajar pada umumnya merasa senang bita mendapatkan
perhatian dari gurunya. Dari hasil penyelidikan Frand w. Hart
kepada 3725 orang murid yang dikutip dari Nasution (19s2 : 19)
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terlihat bahwa salah satu dari 10 sifat guru yang paling disukai
murid adalah "adanya perhatian pada murid dan memahami murid".

Dalam pengajaran pendidikan kjasmani kadang-kadang

terjadi situasi konflik baik disebabkan penerapan pengajaran yang

ketat (tegang) oleh guru maupun ditimbutkan oleh tingkah laku
murid )rang negatif. Dalam hal ini dipertukan sikap dan reaksi positif
dari guru. Grossing (1983 : g4) menyahkan bahwa harapan murid
terhadap guru setidak-tidaknya ditandai dengan perbuatan guru

seperti sikap bersahabat, pribadi yang dipercaya,tetadan yang baik
dan sebagainyia.

Tingkah polah murid dalam pelajaran seringkali merangsang

emosional guru. Bentuk-bentuk emosi ada yang negatif dan ada
yang positif. Emosi yang negatif (misalnmya marah) seringkali

menimbulkan konflik dalam diri anak. Dalam suasana tertentu,
kadang-kadang guru itu perlu marah, akan tetapi kalau ia sering-
sering marah yang tidak pada tempatnya atau tidak seimbang

dengan sebab )€ng menimbulkan marah itu, maka hal ini paling

tidak disenangi murid. sehubungan dengan hal ini, Nasution (1gg2)
telah mengemukakan salah satu dari 10 sifat guru yang paling tidak
disukai anak-anak berdasarkan hasil penyelidikan Frand w. Hart
adalah 'terlampau sering marah, tak pernah tersenyum, sering
mencela, mengecamn.

b. Perilaku guru dalam dimensiverbat

Perilaku ini berupa tindakan yang berhubungan dengan
pengetahuan, pengertian dan penginterpretasian. Kategori yang
akan dibicarakan adalah penggambaran dan penjelasan gerat<an,

petunjuk dan tugas gerakan, bantuan gerakan akustis. pembicaraan
pelajaran, pemberian pertanyaan dan balikan serta pengevaluasian.
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Penggambaran gerakan menyampaikan kemampuan motorik

secara lisan atau tertulis, menyebutkan secara rinci urutan yang

penting atau fase-fase kerja, sedangkan penjelasan gerakan

merupakan pelengkap penggambaran gerakan untuk demonstrasi

dimana dijelaskan kelegalan gerakan secara mekanls morfologis,

fesiologis dan sebab akibat (Grossing, 1983).

Petunjuk gerakan atau instruksi gerakan adalah menyuruh si

belajar melaksanakan aksi gerakan dengan memperhatikan ciri

khas gerakan yang ditetapkan (Koch-Mielke, 1972 : 35). Kegiatan

ini merupakan bentuk yang nlata bagi murid pada setiap langkah

belajar.

Tugas gerakan menunjukkan suatu sumbangan untuk

belajar kreatif dan belajar yang bersifat problem solving (Grossing,

1983 : 2O1). Murid diberi suatu tugas yang pemecahannya

diserahkan pada murid secara mandiri. Pemberian tugas yang

sesual dengan kemampuan murid menyebabkan murid dapat

menyelesaikannya dengan baik dan berhasil. Hal ini akan

menimbulkan kepuasan bagi murid dan minat belajar murid akan

meningkat.

Untuk memberikan instruksi gerakan, guru juga

mempergunalmn media akustik (bantuan gerakan akustis) seperti

suku kata yang diiramakan, pemberian aba-aba dengan hifungan.

Kegiatan akustik ini dapat berfungsi sebagai penguatan belajar.

Sehubungan dengan hal ini, Fetz (1979) menyatakan bahwa irama

dan akustik merupakan alat bantu dalam proses belajar gerakan.

lnformasi tentang teori yang berhubungan dengan olahraga,

melalul pemblcaraan pelaJaran membawa murld kepada pengertian

tentang kaitan antara kegiatan olahraga dengan aspek teori

olahraga. Grossing (1983 :2O2) menyatakan bahwa pembicaraan
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antai'a guru dan murid dapat menimbulkan suasana belajar yang

baik, mempengaruhi motivasi belajar, mengembangkan sikap yang

sehat dan sikap yang berorientasikan waktu bebas.

Dalam pelaksanaan pBful, tujuan pertanyaan yang diajukan

oleh guru diantaranya adalah agar siswa memperoleh pengetahuan

dan meningkatkan kemampuan berpikir. perhnyaan rang diajukan
guru dapat membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa
terhadap suatu pokok bahasan (Agusfidar Nasution, dkk. 1gg2 :11j.
Di samping itu guru juga memberikan balikan terhadap hasil kerja

atau perhnyaan murid. Hal inijuga akan mempengaruhi kemamuan

anak untuk melaksanakan tugas.

Evaluasi dalam pendidikan jasmani yang bersifat praktek

dapat berupa deskripsi hasil belajar baik secara kuantitatif
(pengukuran) maupun secara kualitatif (Rapp, 1975 : 14). Di

samping evaluasi motorik, kepada siswa juga diberikan evaluasi

kognitif dimana sisr,va diminh menjelaskan clri-ciri khas/teknik

materi yang dipelajari, atau teori-teori yang berkaitan dengan
oiahraga.

c. Peila4u guru dalam dimensi rnotortk

Perilaku ini berhubungan dengan keterampitan atau gerak.

Yang akan dibicarakan disiniadalah memperlihatkan melalui media,
mendemonstraslkan, mengamafl/mengawasl, llrut melakukan dan
bantuan aktif.

Untuk mendapatkan kejelasan informasi tentang gerakan
yang dipelajari, guru dapat menggunakan media visuat atau audio
visual. Penggunaan media terutama film dapat meningkatkan
motiyasi (Koch, 1976 : 35).
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Untuk pengenalan ataupun koreksi, guru juga dapat

mendemonstrasikan gerakan. Melalui demonstrasi pada awat

pros€s belajar, siswa langsung dapat melihat bentuk gerakan yang

akan dipelajari. Dengan demikian belajar bertangsung secara efektif

dan terpimpin, kemandirian murid dibatasi. pada slsi lain dengan

demonstrasi diharapkan memberikan efek motivasi terutama jika

kegiatan yang mendemonstrasikan dapat diterima siswa (Grossing,

1983 :2Al2O4).

Sewaktu murid berlatih atau melakukan kegiatan, guru akan

mengamati/mengawasi pelaksanaan gerakan yang dilakukan murid,

Pengawasan ini cimaksudkan untuk melakukan koreksi bira ada

yang perlu diperbaiki, menjaga keamanan. Keselamatan murid dan

juga untuk memberikan bantuan bagi yang memerlukannya. Di

samping itu melalui pengawasan ini, murid-murid merasa

diperhatikan guru. Sehubungan dengan hat ini Grossing (IgE3 :

215) menyatakan bahvra koreksi gerakan terjadi pada semua fase

belajar motorik. Oleh sebab itu pengamatan/pengawasan perlu

diberikan kepada siswa pada setiap saat.

' 
Kadangkala keikutsertaan guru datam berlatih besama murid

merupakan bantuan belajar bagi murid-murid yang kurang mampu

memperoleh kesempatan melakukan latihan akibat didominasi oleh

anak-anak yang lebih kreatif. Dengan demikian guru dapat

mengatur pemberian kesempatan ini sehingga mereka merasa

senang mendapatkannya.

Murid-murid seringkali kurang bisa mengatasi daya tarik

buml atau belum blsa memanfaatkan kekuatan yang acla dalam

dirinya, sehingga bantuan ahif perlu diberikan oleh guru yang

secara bertahap bantuan ini dikurangi dan akhirnya mereka dapat

berhasil melakukan gerakan y-?ng dipelajari dengan baik tanpa
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adanya bantuan lagi. Menurut FeE (1979:138) bantuan aktif adalah

bantuan tenaga/ kekuatan langsung dari yang membantu untuk

mempermudah pelaksanaan gerak.

d. Peilaku guru dalam dimensisosla/.

Perilaku ini berupa tindakan yang menunjukkan hubungan

antara guru dan murid atau guru dan kelompok murid. Yang akan

dibicarakan adalah tindakan dalam menerapkan bentuk-bentuk

interaksi, pembentukan regu/kelompok, pembagian tugas dan

peran, menanggapi pertanyaan murid dan mengenal masalah

belajar.

Belajar motorik terletak antara dua kutub apakah semua

murid belajar dengan ketergantungan yang tinggi bersama-sama

atau dengan cara yang sama (pengajaran ffontal) atau masing-

masing belajar dengan sedikit kontak dengan guru fterja kelompok,

kerja berteman, kerja individu) (Rieder.Fischer, 1986). Penggunaan

bentuk interaksi )rang benrariasi penting artinya bagi peningkatan

kemauan belajar.

Dalam pelaskanaan PBM pendidikan jasmani terdapat

berbagai bentuk pembagian kelompok yang diubah-ubah. Djusma

(1995 : 105) menyatiakan bahwa tipe pembagian kelompok yang

berubah-rubah ini penting untuk mewujudkan fungsi pendidikan

dan pengaJaran dengan kondisl yang berbeda-beda.

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru akan membagi fugas

dan peran kepada murid (memimpin latihan pemanasan, menjadi

wasit dan sebagainya). Hal ini akan membentuk rasa tanggung

jawab terhadap tugas yang diberikan.

Murid-murid juga diberikan kesempatan untuk menanyakan

sesuatu yang menjadi keragu-raguan yang berhubungan dengan



l8

pelajaran. Mereka akan merasa senang bila guru menanggapi

pertanyaan mereka dengan jelas dan baik.

Setiap anak mempunyai masalah yang berbeda dalam

belajar. usaha mengenal masalah belajar murid mempunyai arti

penting bagi keberhasilan dalam belajar. Dengan demikian guru

akan membantu dalam mencarikan jalan keluar bagi

pemecahannya. Di samping itu penerapan perilaku ini membuat

murid merasa dekat dengan guru. Hal ini merupakan satah satu ciri

sifat guru yang paling disukai murid karena guru dirasakan bersikap

bersahabat dan merasa menjadi seomng anggota daram kerompok

kelas (Nasution, 1 982).

2. Motivasi Berolahraga

Seorang guru pendidikan jasmani dalam pelaksanaan pBM

hendaknya dapat membangkitkan motivasi murid-muridnya, karena

motivasi merupakan faHor yang banyak pengaruhnya terhadap proses

belajar. Usaha yang dapat dilakukan adalah menerapkan berbagai

sikap perilaku yang dapat merangsang, meningkatkan dan memelihara

motivasi siswa dalam belajar.

wlodkowski (19E5) menjelaskan motivasi sebagai suatu kondisi

yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang

memberikan arah dan ketahanan pada tingkah laku tersebut. Pendapat

ini searah dengan penjelasan Maehr (1974) tentang motivasi yang

dapat diambil intinya bahwa dalam motivasi terdapat 3 indikasi yakni :

(1) activity, (2) direc.tion dan (3) persistence.

Motivasijuga dapat dijelaskan sebagai tujuan yang ingin dicapai

melalui perilaku tertentu (cropley, 1985). Dalam pengertian ini siswa

akan berusaha mencapai suatu tujuan karena dirangsang oleh manfaat

atau keuntungan yang akan diperoleh. sesuai dengan pendapat ini
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setyobroto (1989 :24) juga mengatakan bahwa motivasi adalah proses
aktualisasi sumber penggerak dan pendorong tingkah laku individu
memenuhi kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam berolahraga, Gunarsa, dkk. (1gsg : 110) memberikan
batasan tentang motivasi orahraga. Menurut mereka, motivasi olahraga

adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri individu yang

menimbulkan kegiatan tatihan, menjamin ketangsungan latihan dan
memberi arah pada kegiatan latihan untuk mencapaitujuan.

Memperhatikan pendapat-pendapat tentang motivasi olahraga di
atas dapat disimpulkan bahwa seorang siswa yang memiliki motivasi
berolahraga akan merearisasikan kegiatan berolahraga, mengarahkan

kegiatan olahraganya untuk mencapai tujuan tertentu dan dengan
tekun melakukan latihan secara teratur dan sistematis.

siswa yang bermotivasi olahraga tinggi akan aktif melakukan
kegiatan belajar datam mata pelajaran pendidikan jasmani baik berupa
kegiatan yang bersifat keterampiran maupun pengetahuan. Dari
penampilan gerak, kita dapat menafsirkan apakah si pelaku dalam
keadaan termotivasi. Rusli Lutan (1gEE) berasumsi bahwa penampitan
gerak atau keterampitan akan berhasil apabila si pelaku dalam kondisi
termotivasi. oleh karena itu orang yang termotivasi lebih aktif dari pada
y?ng tidak.

Motivasi merupakan kondisi internal yang menggerakkan atau

menggiatkan seseorang berbuat sesuatu dalam rangka memenuhi
keinginan dan kebutuhannya baik berupa kebutuhan biologis,
psikologis maupun sosial. Motivasi siswa datam berolahraga akan
mengarahkan kegiatian olahraganya untuk mencapai tujuan tertentu.
setyobroto (1969 : zl) mengemukakan bahwa motivasi berolahraga
bagi anak-anak, remaja dan para orang tua yang tidak mempersiapkan
diri untuk pertandingan adalah untuk: (1) dapat bersenang-senang dan
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mendapatkan kegembiraan, (z) melepaskan ketegangan psikis, (3)

mendapatkan pengalaman aesthetis, (4) dapat berhubungan dengan
orang lain (mencari teman), (5) kepentingan kebanggaan ketompok, (6)

memelihara kesehatan badan dan (7) keperluan kebutuhan praktis

sesuai pekerjaannya (bela diri, menembak, dllnya).

siswa yang bermotiwsi tinggi juga akan berusaha rnelakukan

kegiatan latihan secara teratur dan sistematis. Mereka tidak akan
mengandalkan saja latihan yang dilakukan melalui pelajaran

pendidikan jasmani di sekorah karena pelajaran tersebut hanya

dilaksanakan sekali dalam seminggu. Dengan demikian ia akan aktif
pula mengikuti latihan otahraga yang dilaksanakan ci tuar jarn sekolah
sepedi pada kegiatan ekstra kurikuler dan kegia..an oiahraga di
masyerakat (karang taruna) begitu juga pada ciub-club olahraga. Di

samping kegiatan melakukan latihan olahraga, bagi siswa y?ng
mei'npunyai motivasi olahraga tinggi akan berusaha mendalami

oiairraga nieiaiui bahan bacaan atau media massa yang membahas

aktivitas olahraga.

3- Pe,'sepsf Pelajar puteri tentang perilaku Guru pencicikan Jasmanl
cian Hubungannya dengan Motivasi Berolahraga

seorang guru bertugas dan bertanggung javrab untuk

mempenc=ruhi murid-muridnya agar mau dan senang mengikuti
pelajaran. usaha guru untuk menggerakkan muridnya tergambar pada

perilaku guru dalam pelaskanaan proses belajar mengajar. Tetapi

usaha ini akan mempunyai pengaruh yang berbeda bagi masing-
masing rnurid, karena murid memiliki persepsi yang berbeda pula.

Dalam hal ini, Miftah roha (1996 : 1s2) m€ngemukakan bahwa
persepsi mempunyai pengaruh besar terhadap motivasi atau

seballknya.
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Siswa tidak hanya semata-mata belajar untuk mencapai tujuan

kurikulum, tetapi juga mempunyai tujuan-tujuan pribadi yang sesuai

dengan tujuan kurikulum. Para siswa mempunyai harapan dan

kebutuhan. Oleh karena itu seharusnya guru menerapkan perilaku

yang dapat memenuhi harapan dan kebutuhan-kebutuhan murid-

muridnya.

Perilaku guru yang baik dan terencana untuk pencapaian tujuan

pengajaran pendidikan jasmani akan dapat membangkitkan motivasi

berolahraga siswa. Akibatnya persepsi siswa terhadap perilaku guru

akan menjadi positif. Persepsiyang positif ini akan dapat meningkatltan

motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran sehingga PBM akan berjalan

dengan lancar. Tetapi sebaliknya bila perilaku guru tidak memenuhi

keinginan dan kebutuhan siswa, maka motivasi siswa akan menurun.

Hal ini dapat menimbulkan persepsi negatif bagi siswa terhadap

perilaku guru. Tentu saja hal ini akan menyebabkan rendahnya

motivasi siswa dalam belajar sehingga pelaksanaan PBM tidak berjalan

seperti yang diharapkan dan efektifitas pencapaian tujuan kurikulum

terganggu. Dengan demikian jelaslah bahwa semakin positif persepsi

siswa terhadap perilaku guru pendidikan jasmani, maka semakin

tinggilah motivasi berolahraga mereka. Sebaliknya semakin negatif

persepsi siswa terhadap perilaku guru pendidikan jasmani, semakin

rendah pula motinasi berolahraga mereka.

B. Kerangka Berpikir

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi motivasi berolahraga

siswa dalam pendidikan jasmani/olahraga termasuk diantaranya faktor

penerapan metode pembelajaran. Metode pembelajaran ini sangat

bervariasi yang dapat dilihat dari bentuk-bentuk kegiatan, prosedur atau

langkah-langkah mengajar, cara mengerjakan materi, cara-cata belajar dan

sebagainya.
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untuk mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan, guru akan

merencanakan metode pembelajaran ini sebaik-baiknya. Dalam
pelaksanaan PBM, guru akan merealisasikan metode pengajarannya

melalui perbuatan atau tingkah laku yang sifatnya dapat mempengaruhi
kemauan siswa untuk belajar.

Doring (1913) menyimpurkan periraku guru sebagai keseruruhan
tingkah laku guru dalam hubungan kerja. sedangkan Altenberger (1g76)
memberikan batasan bahura perilaku guru sebagai keseluruhan tingkah
laku guru yang bersifat mendidik merupakan pengertian utama bagi
tingkah laku mengajar.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sebenarnya perilaku
guru dalam mengajar dapat direncanakan. Namun kadangkala perilaku
mengajar yang tidak terencana akan diwarnai oleh perilaku bawaan pribadi
guru sendiri yang tidak disadari.

Agar tujuan belajar cepat terwujud, seharusnya siswa memiliki
motivasi yang tinggi dalam belajar. siswa yang termotivasi akan
memperlihatkan partisipasi akif dalam belajar dan bersungguh-sungguh
dalam berlatih.

Pada umumnya motivasi siswa dalam pelaksanaan pBM ini lebih
banyak tergantung dari ransangan luar (motivasi ekstrinsik). Dalam hal ini
gurulah yang lebih dominan pengaruhnya terutama melalui penerapan
perilaku dalam mengajar. penerapan periraku yang disenangi siswa akan
rnenimbulkan persepsi yang baik dari siswa dan akibatnya siswa senang
belajar.

Pada bagian terdahulu telah dikemukakan bahwa perilaku guru
pendidikan jasmani yang tidak sesuai dengan keinginan siswa akan
menimbulkan persepsi negatif bagi siswa terhadep periraku guru. Bira har

ini terjadi maka siswa juga tidak akan menyenangi mata pelajaran yang
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diajarkan guru tersebut dan motivasi terhadap olahraga akan menurun.

Sebaliknya jika penerapan perilaku guru memenuhi kebutuhan atau

keinginan siswa akan menimbulkan persepsi positif terhadap perilaku

guru. Siswa akan senang mengikuti pelaksanaan PBM pendidikan

jasamani dan lama kelamaan motivasi berolahraganya akan meningkat.

Penerapan perilaku guru dalam dimensi afektif seperti pemberian

penguatan, perhatian, penerapan sitcap dan reaksi terhadap konflik serta

partisipasi emoni yang baik, akan menyenangkan perasaan siswa dan

akan menimbutkan persepsi positif terhadap perilaku guru. Siswa akan

menyenangi pelajaran pendidikan jasmani dan akan akif serta

bersemangat melakukan kegiatan PBM yang akhirnya motivasi

berolahraga siswa akan meningkat.

Penerapan perilaku guru dalam dimensi verbal seperti penerapan

pengetahuan, pengertian dan penginterpretasian dalam PBM akan

memberikan kejelasan informasi tentang materi yang akan dipalajari

sehingga menimbulkan pemahaman yang lebih dalam tentang

pelaksanaan materi ajar tersebut. Hal ini mempercepat tercapainya hasil

belajar yang diinginkan. Dengan demikian siswa akan memperoleh

persepsi yang positif terhadap perilaku guru dalam dimensi verbal ini yang

akhirnya akan meningkatkan motivasi berolahraga siswa.

Penerapan perilaku guru dalam dimensi motorik seperti

keterampilan mendemonstrasikan, menggunakan media, metakukan

bantuan aktif, mengamati/mengawasi dapat mempertinggi kewibawaan

guru dan memperdalam kepercayaan diri siswa untuk dapat berhasil

melakukan kegiatan yang dituntut. Hal ini akan memberikan persepsi

posltf terhadap perllaku guru lnl dan Juga akan mempengaruhi motlvasl

berolahraga siswa.

Penerapan perilaku dalam dimensi sosial seperti penciptaan

hubungan antara guru dan rnurid, guru dan kelompok murid yang
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harmonis melalui penerapan bentJk-bentuk porEorggnlsashn

(pengelolaan kelas) dan bentuk-bentuk pengaiaran yang berrrariasi, fuga

akan turut memperlancar pelaksanaan PBM. suasana behiar sermkin

hidup dan hal ini akan menimbulkan percepsi pooitif sbwa t'ertudap

perilaku guru ini, yang tentu saja akan furut rnempergaruhl nrdival
berolahraga sisura kearah yang positif pula.

Secara skematis dapat digambarkan hubungan variabel persepsi

tentang perilaku guru pendidikan jasamani terhadap motirrasi berohhraga

pelaiar puteri sebagai berikut:

x

Gambar : Kerangka Hubungan Variabel

Keterangan:

X = Pers€psi pelajar puteri tentang perihku guru pendHikan iasarnanl
sebagai gabungan X1, X2, X3 dan X4

Xi = Peni€psi pelajar puteri tentang perilaku guru pendldikan psarnani
dalam dimensiafektif

X2 = Presepsi pelafar puteri tentang perilaku guru pendidikan lrsmani
dalam dimensi

X3 = Presepsi pelajar pubri bntang porihfu guru pendidikan jasrnani
dalam dimensi motorik

X4 = Presepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan favnani
dalam dimensisosial

Y = Motivasi berolahraga pelajar puterl

t---
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C. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian iniadalah:

1. Terdapat hubungan yang berarti antara persepsi pelajar puteri tentang

perilaku guru pendidikan jasmani dalam dimensi afehif dengan

motivasi berolahraga.

2. Terdapat hubungan yang berarti antara persepsi pelajar puteri tentang
perilaku guru pendidikan jasmani dalam dimensi verbal dengan

motivasi berolahraga.

3. Terdapat hubungan yang berarti antara persepsi pelajar puteri tentang

perilaku guru pendidikan jasmani datam dimensi motorik dengan

motivasi berolahraga.

4. Te,'dapat hubungan yang berarti antara persepsi pelajar puteri tentang

perilaku guru pendidikan jasmani dalam dimensi sosial dengan

motivasi berolahraga.

5. Bahwa persepsl pelajar puteritentang perilaku guru pendidlkan jasmani

dalam demensi afeHif, verbal, motorik dan sosial secara bersama-sama

mempunyai hubungan yang berarti dengan motivasi berolahraga.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada SMU Negeri di Sumatera Barat

mulai September 1997 sampai dengan penyusunan laporan hasil

penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif

korelasional. sehubungan dengan penelitian deskriptif ini Donald Ary

(1985 : 322) mengemukakan bahwa penelitian deskriptif dimaksudkan

untuk m€ngumpulkan informasi mengenai status dari suatu gejala yang

ada.

Mengacu kepada apa yang dikemukakan Donald Ary di atas, maka

dalam penelitian ini peneliti hanya ingin mengetahui hubungan antara

persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan jasmani dengan

motivasi berolahraganya.

B. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah pelajar puteri SMU Negeri Sumatera

Barat pada tahun ajaran 1996/1997. Disebabkan karena berbagai

pertimbangan, maka tokasi penelitian ini hanya terbatas pada tiga

Kotamadya dan empat Kabupaten yang ada di sumatera Barat. Atasan

pengambilan lokasi ini ialah alasan yang bersifat praktis. Penelitian ini

diadakan dengan dana yang terbatas. Keterbatasan dana ifu dengan

sendirinya akan turut mempengaruhi tenaga yang dapat dipergunakan

dalam penelitian. Selain dari itu waktu yang tersedia untuk menyelesaikan

penelitian ini juga relatif singkat.

sampel sekolah ditentukan sebanyak delapan sMU Negeri. Dari

kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Sumatera Barat

26
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diperoteh informasi bahvrra belum ada penetapan kategori sMU Negeri
yang baik, sedang dan rendah dalam bidang pendidikan jasmani. Hanya
cjiperoleh informasi mengenai fasilitas dalam bidang prasarana olahraga
yang memungkinkan terlaksananya pBM pendidikan jasmani baik yang
dimiliki sendiri maupun yang dapat dipakaldari mltik lnstansl atau lembaga
pendidikan lainnya.

Berdasarkan ini, maka penutis menetapkan sampel sekolah yakni

sltriu Negeri di Kotamadya padang sebanyak dua sekotah, sedangkan
pada Kotamadya sawahlunto, Kotamadya padang panjang, Kabupaten
solok, Kabupaten so Kota, Kabupaten Agam dan Kabupaten padang

Pariaman masing-masing satu sekolah.

Responden dalam penelitian ini diambil sebanyak 40 orang pelajai
puteri pada setiap sekolah sampel yang terdiri dari 20 orang dari kcias I

dan 20 orang pula dari kelas li. Sedangkan pelajar puteri keias lll tidak
diikutkan sebagai responden karena pelajaran pencficikan jasmani pada

kelas ll! inl berslfat ekstra kurikuler dan tidak eemua sekolah pula yang

melaksanakannya. Karena pada sekolah sampel tidak ada kelas yang

diunggulkan dalam arti kata semua \atas mempunyai tingkat kemampuan
berolahraga yang relatif san.!d, maka responden diam,bit saja dari satu
kelas pada setiap ting!.at. Dengan demikian, teknik pengambilan sampel
dalam penelitlan ipi adalah purposive Random Sampling.

Meng!;rgat sekolah sampe! ada delapan sedangkan responden dai.i
setiap sekolah sampel diambir 40 orang, maka jumlah responden
renelitian ini sebanyak 320 orang pelajar puteri.

Jumlah sekolah sampel dan responden dapat dilihat pada tabel 1

berikut:
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Tabei 1 : Jumlah Sekolah sampeldan responden

Responden

C. Jenis dan Sui,nber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data mengenai
kedua variabel penelitian yaitu persepsi pelajar puteritentang perilaku guru
pendidikan jasmani dalam pelaksanaan PBM dan data tentang motivasi
berolah raga pelajar puteri.

Data yang dikemukakan di atas diperoreh rangsung dari perajar
puteri yang terpilih sebagai sampel.

D. Teknik dan alat pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penetitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan teknik angket (kuesioner). oleh sebab itu alat pengumpul
data yang digunakan adatah daftar pertanyaan yang disusun berdasarkan
indikator penelitian dengan memakai skala Likert.

Alat ukur untuk mengumpulkan data daram peneritian ini merupakan
alat ukur yang penulis susun sendiri. Menyusun atat ukur yang sahih dan
dapat diandalkan merupakan suatu pekerjaan yang sangat sukar. Dalam
p€nyusunan alat ukur ini, penulis melalui beberapa tahap yakni (1)
penyusunan kriteria masing-masing variabel, (2) penyusunan konsep alat
ukur dan (3) perbaikan atat ukur.

No. KotamadylKabupaten Sekolah Sampel

J)

3.

4.

5.

6.

7.

Kodya Padang

Kodya Sawatrlrurto

Kodya Padang Panjang

Kabupaten Solok

Kabupaten 50 Kota

KabupatenAgam

Kabupaten Padang
Pariar-naq

2

I

I

I

I

80

40

4U

40

40

4A

40I

Junriatr I 320
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Kritei'la atau indikator variabel perilaku guru pendidikan jasmani
dalam pelaksanaan pEM merujuk kepada kriteria yang dikemukakan
Altenberger dalam buku Sport Lehren und Lernen yang disuting/diedit oleh
Auschuss Deutscher Leibeserzieher (1976 : 283). Sedangkan kriteria atau
indikator variaber motivasi berorahraga meruJuk pura kepada tvraehr (1gr4 :

46) dan Gunarsa, dkk. (19gg : g3)

Kriteria/indikator variabel persepsi pelajar puteri tentang perilaku
guru pendidikan jasmani daram peraksanaan pBM meriput!:
1. Perilaku guru dalam dimensi afektif (pemberian penguatian, perhatian,

sikap dan reaksi daram situasi konflik, partisipasiemosionar)

2- Perilaku guru caram dimensi verbar (penjerasan gerakan, petunjut<
gerakan, tugas gerakan, bantuan gerakan akustis, koreksi gerakan,
pembicaraan pelajaran dan pengevaluasian).

3. Perilaku guru daram dimensi motorik (memperlihatkan media,
mendemons*'asikan, mengawasi/mengamat!, ikut melakuF.an, bantuan
gerakan aktifl.

4. Perilaku guru datam dimensi sosial (penerapan bentuk-bentuk
interaksi, pembentukan keromporr/regu, pembagian tugas dan peran,
mengenal mdsalah belajar).

f'ft ite ria/i nd ikato r va ria bel m otivasi berola h raga merip uti.
1. Activity (perealisasian kegiatan dalam latihan pendidikan

jasmani/olahraga).

2' Direction (pengarahan kegiatan untuk mencapaitujuan tertentu).
3' Persistence (ketekunan/usaha keras untuk berlatih secara teratur dan

sistematis).

Berdasarkan krtterla yang telah dlkemutcakan dl atas, maka
disusunlah konsep pertama atat ukur yang dimaksud. Bentuk alat ukur
yang disusun itu, disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai dengan
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penelitian serta teknik pengumpulan dan analisa data yang akan
dipergunakan.

Dengan penetitian ini, penulis mencoba untuk melihat hubungan
antara persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan jasmani
dalam pelaksanaan pBM dengan motivasi berorahraganya. sehubungan
dengan tujuan tersebut, maka dalam penelitian ini penulis memerlukan
skor masing-masing responden untuk masing-masing variabel yang ingin
dlteiiti- FJlenurut penutis bentuk atat ukur yang sesuai adatah alat ukur
berbentuk skara peniraian. oreh karenanya daram peneritian ini penuris
memilih skala peniraian moder Likert (oppenheim, 1976) dengan empat
pilihan yakni sangat setuju, setuju, kurang setuju dan tidak setuju. pada
konsep tahap pertama penutis menyusun sejumrah item untuk masing-
mesing variabel sebegai berikut:

1. Variabel perilaku guru sebanyak 43 item
2. Variabel motivasi berolahraga sebanyak 36 item

Alat ukur yang telah disusun ini masih diragukan kebaikannya,
sehingga penulis merasa perlu untuk mengadakan perbaikan sepertunya.
Untuk itu, penulis telah metalui bebera pa cara.

salah satu cara yang terah ditempuh untuk mengadakan perbaikan
alat ukur ini ialah dengan jaran merarui diskusi dengan orang-orang yang
dianggap mengetahui permasalahan yang akan diteriti dan ahli daram
membuat instrumen. yang berhubungan dengan variaber persepsi perajar
puteritentang perilaku guru, penuris meminta bantuan kepada seorang staf
pengajar FIP lKlP Padang yang ahri dibidang psikorogi pendidikan dan
yang berkenaan dengan variaber motirasi berorahraga, penuris meminta
bantuan kepada seorang staf pengajar FpoK rKrp padang yang ahri
dibidang pendidikan olahraga

Kepada para ahli itu telah penutis mintakan kritikan-kritikan dan
menunjukkan kelemahan-keremahan arat ukur yang tetah penuris susun
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dan kemudian saran-saran perbaikannya berkenaan dengan materi,
b,entuk, ketajaman dan ketetapan bahasa yang penulis gunakan dalam
setiap item.

Berdasarkan hasil diskusi dengan para ahli tersebut, diadakan
perbaikan-perbaikan pada bagian-bagian yang diperlukan dan membuang
item yang dianggap tidak dapat dipakai. setelah mengalami perbaikan,
didapatlah beberapa item dengan perincian sebagai berikut:
1. Untuk variabel perilaku guru sebanyak 34 item.

2. Untuk variaber motivasi berorahraga sebanyak 33 item.

cara lain yang dilempuh datam rangka mengadakan perbaikan dan
penyempurnaan alat ukur tersebut ialah dengan melalui uji coba terhadap
pelajar puteri pada sMU yang tidak terpilih sebagai sampel yang kira-kira
sama dengan responden yang sebenarnya. Alat ukur ini diuji cobakan
kepada 3C orang pelajar puteri.

Berdasarkan analisa item alat ukur yang dipakai dalam uji coba ini,
maka sebagian item tidak dapat dipakai karena tidak memberikan indeks
diskriminasi yang baik, sehingga dengan demikian masih memerlukan
perbaikan selanjutnya.

Dengan memperhatikan hasil uji coba, maka penuris mengadakan
perbaikan terhadap beberapa item yang dapat diperbaiki dan membuang
item yang dianggap sangat jelek. Setelah dilakukan penyusunan instrumen
menurut prosedur di atas, maka hasil alat ukur untuk setiap variabel
dengan jumlah butir itemnya seperti berikut:

1. variabel persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan
jasmani sebanyak 28 butir yang terdiri dari:
a. Perilaku guru dalam dimensi afektif g item

b. Perilaku guru dalam dimensiverbal 9 item

c. Perilaku guru dalam dimensi motorik 5 item
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d. Perilaku guru dalam dimensisosial 5 item
2. variabel motivasi berolahraga sebanyak 33 item yang terdiri dai.i:

a. Activity (Kegiatan) 12 item

b. Direction (Arah) 11 item

c. Presistence (ketekunan) 10 item

Sekalipun item-item alat ukur telah memberikan indeks diskriminasi
yang baik, bukan berarti bahwa alat ukur yang dipakai dapat dikatakan
baik- suatu alat ukur baru dapat dikatakan baik kalau juga mempuniiai
tingkat reliabilitas atau keterandalan

keterandalan alat ukur ini perlu diuji.

yang baik. Untuk itu tingkat

setelah dilakukan pengujian terhadap keterandalan alat ukur ini,
maka koefisien keterandalannya adarah untuk variaber xl sebesa r o.rri,
varlabel x2 sebesar 0.T04, variabel 6 sebesar 0.601, variabel xa sebesar
0.698 dan variabei y sebesar 0.g12

E. P:'osedur dan Teknik Fnalisis Data

Analisis dirakukan melarui prosedur sebagai berikut:
1. Mernperifikasi kuesioner yang terkumpur dan mencek ketengkapan

jav'raban responden. Dari hasil pengecekan, ternyata semuanya layak
ciiolah.

2. Mengelompokkan data sesuai

masing-masing.

3. Pemberian boboUskor untuk

dengan variabel dan indikatornya

setiap pernyataan yang dijawab
responden, yaitu angka 4 untuk jawaban sangat setuju, angka 3 untuk
setujr, angka 2 untuk kurang setuju dan angka 1 untuk yang tidak
setuju.

4- setelah ditentukan penetuan skor/bobot masing-masing aspek, maka
ditentukan skor maksimat/minimal dan skor tertinggilterendah untuk
setiap aspek yang diteliti, baik variabel X maupun variabel y, serta
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mencari skor rata-rata dan simpangan ba(u, b€giu juga skor rd{ata
perbutirnya.

5' Menentukan gambaran dan penafsiran s€cara l<traliHT hasil analisb
data penelitian untuk masing-masing mriabel dan aspek nng ditelid
dengan mengemukakan klaslflkasl sebagal b€rlkut
Nilai pcnafsiran

sangEt baik
baik
kurang baft
tidal( baik

6. Melakukan pengujian hipotesis penelitian untuk merpuji hipctesis i,2,
3, 4 dan 5 dengan menggunakan moder regresi rinear (berganda).

PJ.ll-+FzZ.xz+F.=o+Fgx,

dimana

Z, = skor standar unfuk rrariabel y

Zx = skor standar unfuk variabel bebas xr (bertrrut-hrrut x1, xe, )h, xr)

pi= Koefisien regresi unfuk skor silandard.

Untuk metihat keberartian hubungnn ffitsing-rnasing variabel bebas
secara sendiri-sendiri dengan rrariabet brikat, maka pengujian dilakukan
dengan menggunakan rumus t-t€s bedkut

4.

3.

2.

t.

bi
t

sbi

dimana:

bi = koefisien regresivariabalX

Sbr = Galat baku koefisien regresivariabelX
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untuk mengetahui sumbangan uariabel bebas s€cara bersama_

sama terhadap variabel teril€t digunaton koefisien diterminasi G1.
Koefisien tersebut dapat dicari dengan formula berikut:

Jumlah K R
R2.

Jumlah k t t

Sedangkan pengujian G1 dihkukan dengan menghihrng:

R2lk
F--

(1- R1/n-k-l

dimana

k = jumlah variabel bebas

n = jumlah obsenasi (besar sampeD

Sebelum dilakukan pengujian ini terlebih dahulu peneliti melihat
multicollinearitv sesama mriaber bebas. Jiro terdapat hubungan sesama
variabelbebas, maka salah safu diantara variabel bebas tersebut dieliminir
(tidak dimasukkan datam persamaan).

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan fasilihs
komputer program microstat. pada penelitian ini tidak dilakukan uii
linearitas terhadap pemakaian analisis regresi dengan atasan setelah data
mentah terkumpuldiduga bahwa data yang diperoleh telah tersebar secara
linier.

F. Prosedur Penetitian

Penelitian ini dibiayai oreh dana opF dengan anggaran tahun
1996/1997 yang dikelola oteh lembaga peneli[an lKtp padang. Derlgan
demikian prosedur yang dilalui dalam pelaskanaan penelfian sesr.ai
dengan prosedur yang sudah digariskan antara tain:
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1. Penyusunan instrumen penelitian dan menyiapkan surat-surat yang
diperlukan untuk melaksanakan penelitian.

2. Pengumpulan data melalui instrumen yang ciiberikan kepada
responden dengan jatan menghubungi langsung kesekolah mereka.

3. Menghimpun angket yang disebarkan dan yang telah di isi oleh

responden.

4. Mengolah/menganalisis data yang sudah terkumput sesuai langkah-
langkah yang ditentukan.

5. Menyusun draft laporan untuk dinilai oleh tim pertimbangan penelitian

Lembaga Penelitian lKlp padang.

6. Seminar Hasil Penelitian

7. Revisi dan penggandaan laporan penelitian

G. Keterbatasan Penetitian

Disadari bahwa penelitian ini tidak terlepas dari ketemahan atau
keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain disebabkan oleh
kemampuan penetiti, waktu yang tersedia, tenaga dan dana yang
mendukung. Keterbatiasan dari segi kemampuan peneliti anlaralain karena
masalah perilaku guru dalam pelaksanaan pBM mempunyaicakupan yang
luas, sehingga tidak mungkin peneliti mengkaji secara menyeiuruh dengan
tepat. Penelitian ini hanya melihat hubungan antara perilaku guru
pendidikan jasmani dalam pelaksanaan PBM dengan motivasi berolahraga
pelajar puteri pada SMU Negeridisumatera Barat. Oleh karena itu dengan
hasil penelitlan ini tentu tidak mungkin dapat digeneralisasikan secara
umum untuk skop yang lebih luas.

Keterbatasan lainnya disebabkan puta oleh karena kurangnya
pengalaman peneliti dalam penyusunan instrumen, dan instrumen yang
dipakai bersifut tertutup yang tidak memberikan kebebasan secara luas
kepada responden untuk memberikan jawaban.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil penetitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu persepsi pelajar puteri

tentrang perilaku guru pendidikan jasmani (x) dan motivasi berolahraga (y).
sedangkan variabel x dibagi atas empat sub mriabel yakni persepsi
pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan jasmani dalam dimensi
afeklif (X1), cimensi verbat (Xz); dimensi motorik CX.) dan dimensi sosial

aq).

1. Deshrtpsl cata su&suD varlabel persepsl petaJar puterl tentang
perilaku guru pendidikan jasmani

a. Data persepsi pelajar putei tentang peritaku guru pndidikan
jasmani dalam dimensi afektif

skor yang diperoleh dari jawaban responden untuk sub

variabel persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan
jasmani dalam dimensi efektif berkisar antara 19 sampai dengan 35.

Dari hasii pengolahan data diperoleh skor rata-rata keseluruhan

, 
28.416 dan simpangan baku 2.431, sedangkan skor ratra-rak

perbutirnya adalah 3.157. lni berarti bahwa persepsi pelalar puteri

tentang perilaku guru pendidikan jasmani datam dimensi afektif

baik.

b. Data persepsi pelajar puteritentang peilaku guru pendidikan
jasmani delam dimensi verbal-

skor yang diperoleh dari jawaban responden untuk

subvarlabel persepst petaJar putert tentang perltaKu guru pendtdtKan

jasmani dalam dimensi verbar berkisar antara 1g sampai dengan

35. Dari hasil pengolahan data diperoleh skor rata-rata keseluruhan

27.034 dan simpangan baku 2.334, sedangkan skor rata-rata

3d
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perbutirnya adalah 3.004. lni berarti bahwa persepsi pelajar puteri

tentang perilaku guru pendidikan jasmani dalam dimensi verbal

baik.

c. Data persepsi pelajar putei tentang prilaku guru pendidikan
jasmani delam dimensi motoik

Skor yang diperoleh dari jawaban responden untuk sub

vai'iabel persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan

jasmani dalam dimensi motorik berkisar antrara 8 sampai 19. Dari

hasil pengolahan data diperoleh skor rata-rata keseluruhan 14.534

dan simpangan baku 1.563, sedangkan skor rata-rata perbutirnya

adalah 2.907. lni berati bahwa persepsi pelajar puteri tentang

perilaku guru pendidikan jasmani dalam dimensi motorik mendekati

baik.

d. Data persepsi pelajar puteri tentang reilaku guru rendidikan
jasma ni dala m di rnensi sosra/

Skor yang diperoleh dari javlaban responden untuk sub

variabel persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan

jasmani dalam dimensi sosial berkisar antara 10 sampai dengan 20.

Dari hasil pengolahan data diperoleh skor rata-rata keseluruhan

14.191 dan simpangan baku 1.740, sedangkan skor rata-rata

perbutirnya adalah 2.838. lni berarti bahwa persepsi pelajar puteri

tentang perilaku guru pendidikan jasmani dalam dimensi sosial

mendekati baik.

2. Deskripsi Data Variabel Motivasi Berolahraga

Skor yang diperoleh dari jarraban responden untuk variabel

motivasi berolahraga berklsar antara 61 sampal dengan 125. Dari hasll

pengolahan data diperoleh skor rata-rata keseluruhan 95.291 dan

simpangan baku 9.906 sedangkan skor rata-rata perbutirnya adalah
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2.88E. Hal ini menggambarkan bahwa motivasi berolahraga peta.lar

puteri berada pada taraf klasifikasi mendekati baik.

Secara keseluruhan skor rnaksimal dan minima! serta teftinggi

dan terendah dari jawaban responden pada masing-masing variabei

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Skor maksimal/minimal dan skor tertinggi/ terendah dari
variabelX dan variabel Y.

Variabel Skor

Irfaksimal Minimal Tertins,si Terendah
xt

x;
Y.

Y

30

36

20

2A

I -1.i

9

9

5

5

35
35

l9
20

125

19

l9
8

t0
6l

Skor

Mengenai skor rata-rata dan simpangan baku dari variabel

persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan jasmani dan

rnotivasi Eerolahraga secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel

harikr rl'

Tabei 3: Skor rata-rata cian simpangan baku variabel X dan
variabelY

Variabel F,rta-rata SD
.Li
x,
X-.

Y

28.410
2?.031

14.534

l,{. l9 I
95.29r

2.131
2.33{
1.563

1.710

9.gGc

Sehubungan dengan skor ratia-rata perbutir diperoleh dengan

jalan mentransferkan skor rata-rata yang terdapat pada tabel 3 di atas

menjadi nilai 1-4 beserta penafsirannya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4 : Penafsii'an nilai rata-rata variabel penelitian

Vaiiabel Niiai l-1 Penat'siran
l. Persepsi pelajar puten tentang penlal-u guru

Pendrdrkan 
_i 
asmani dalam

a. Dimensi afektii
b. Dimensi verbal
c. Dmensimotorik
d. Dimensi sosia!

?. illotiva-ci beirllafrasa pelaiar putei-l

3. t_s7

3.004
2.907
2.E38

2 888

bafli
balk
mendekati baik
mendelmti baik
mendekati baik

B. Uji Hipotesis

Daiam laporan peneiitian ini akan diuji lima buah hipotesis alternatif.

Untuk menglrii hiootesis tersebut, peneliti memulainya dari hipotesis 1, 2,

3, 4 sampai 5. Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan program

microstat diperoleh informasi yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5: Hasil Pendugaan Koefisien Regresi

Variabelbebas I geta T (Df 315) Prob
Y,
ti

x3
)t

0.0_5s624

0.1s209i
0.080905
0.250182

l.l 12

3.121

1.444
4.3-5o

0.26?l
0.0020

0. r479
0.0000

R = 0.40556 R, = O164,lS
Niilai Tob"r atau T (0,0$ = l-9ii
Vanabel terikat : motivasi bcrolahraga

1. Hubungan Fersepsi Pelajar Puteri tentang Perilaku Guru
Pendldlkan Jasmanl dalam Dimensl Atelrtif dengan Motivasl
Berolahraga

Hipotesis pertama yzng akan diuji yaitu: "Terdapat hubungan

yang berarti antara persepsi pelajar puteri tentang perilalru guru

PendiCikan Jasmani dalam dimensi afeKif dengan motivasi

berolahraga"

Ternyata ditemukan nilai T hitung (1.112) lebih kecil dari nilai T

0.05 dengan df 315 - 1 .96 (lihat tabel 5)

Dengan demikian hipotesis yang diajukan ditolak. Tidak terdapat

hubungan yang berarti antara persepsi pelajar puteri tentang perilaku
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guru pendidikan jasmani dalam dimensi afektif dengan morivasi

berolahraganya. lni berarti bahwa persepsi pelajar puteri tentang

perilaku guru pendidikan jasmani dalam dimensi afektif tidak

memberikan pengaruh positif terhadap motivasi berolahraga.

2. Hubungan Persepsi pelajar Puteri tentang Perilaku Guru
Pendidikan Jasmani dalam Dimensi Verbal dengan Motivasi
Berolahraga.

Hipotesis kedua yang akan diuji yaitu 'Terdapat hubungan yang

berarti antara persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan

jasmanl dalam dimensl verbal dengan motivasi berolahraga'.

Dari hasil pengolahan data ternyata ditemukan nilai T hitung

(3.124) lebih besar dari nilai T 0.05 dengan df 315 = 1.96 (lihat tabel 5).

Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima. Jadi terdapat

hubungan yang berarti antara persepsi pelajar puteri tentang perilaku

guru pendldlkan Jasmanl dalam dlmensl verbal dengan moflvasl

berolahraganya. Selanjutnya dapat dilaporkan bahwa bentuk hubungan

antara persepsi pelajar puteritentang perilaku guru pendidikan jasmani

dalam dimensiverbal inidengan motivasi berolahraga adalah positif. lni

berarti bahwa persepsi tentang perilaku guru dalam dimensi verbal ini

berpengaruh positif terhadap motivasi berolahraganya.

3. Hubungan Persepsi Pelajar Puteri tentang Perilaku Guru
Pendidiftan Jasmani dalam dimensi motorik dengan motivasi
berolahraga.

Hipotesis ketiga yang akan diuji yakni "Terdapat hubungan yang

berarti antara persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan

jasmani dalam dimensi motorik dengan motivasi berolahraga'.

Dari hasil pengujian ternyata ditemukan nilai T hitung = 1.444.

Karena T 0.05 dengan df 315 edalah 1,96, maka nilai T hitung lebih

kecil dari nilai T tabel (lihat tabel 5). Dengan demikian hipotesis yang
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diajukan ini, ditolak. Jadi tidak terdapat hubungan yang berarti antara

persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan jasmani dalam

dimensi motorik dengan motivasi berolahrag anya. lni berarti bahwa

motivasi berolahraga pelajar puteri tidak mendapat pengaruh positif dari

persepsinya tentang perilaku guru pendidikan jasmani dalam dimensi

motorik.

4, Huhungan Persepsi Pelajar Puteri tentang Perilaku Guru
Pendidikan Jasmani dalam dimensi sosral dengan motivasi
berolahraga.

Hipotesis keempat yang akan diuji lalah "Terdapat hubungan

yang berarti an^:.ara persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru

Pendidikan Jasmani dalam dimensi sosial dengan motivasi

berolahraga".

Ternyata dari hasil pengujian, nilai T hitung (4.356) lebih besar

dari nilai r 0.05 (1,96) dengan df 315. Dengan demikian hipotesis yang

diajukan ini diterima. Terdapat hubungan yang berarti antara perseps!

pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan jasmani dalam dimensi

sosial dengan motivasi berolahraganya.

Selanjutnya dapat dilaporkan bahwa bentuk hubungan persepsi

pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan jasmani dalam dimensi

sosial dengan motivasi berolahraganya adalah positif. Dengan kata tain

bahwa motivasi berolahraga pelajar puteri mendapat pengaruh positif

dari persepsinya tentang perilaku guru pendidikan jasmani dalam

dimensi sosial.

5. Hubungan Variabel Bebas dan Variabet Terikat

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan program

microstat diperoleh informasi seperti dalam tabel 6 berikut:
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Tabel 6 : Analisis Varian

Sumber
!'ariasi

Jurnlah Kua&at DF Rata-rata
Kuadrat

F Ratio ProbGftmg)

Regresi

Sisa

Total

5148.30302

26151.668E6

31299.g7tEts

4

315

319

t?xt.07fi

tr3.V2t2

15.5029E 0.0000

R:0.i10556 X2: 9.16,443

Hipotesis kelima ),ang akan diuji yaitu: 'Terdapat hubungan

)rang berafi antara persepsi pelajar puteri tentarE perflaku guru

pendidikan jasmani dalam dimensi afektif, verbal, mdorik dan sosial

secam bersama-sama dengan rnotivasi berolahraga.

Ternyata F hitung = 15.50298 dengan p = O.0OO, berarti

signifikan pada taraf signifikansi o.ooi. Dengan demikian hipotesis

yang diajukan ini diterima. Artinya terdapat hubungnn rarqg berarti

antara persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru pendidikan jasmani

dalam dimensi efeffiif,verbal, motorik dan sosial secara bersama-sama

dengan motirrasi berolahraganya.

Dari hasil anatisis dapat diketahui bahwa R2 = 0.16445. fni

berarti bahura rrariabel bebas (persepsi pelajar pubri tentang perilaku

guru Pendidikan Jasmanl) dapat menjelaskan variasi yang teriadi pada

variabel terikat (motivasi berolahraga pelajar prne0 sebesar 16.s%.

sisanya (83,5%), variasi dalam motivasi berolahraga pehjnr putori

dipdngaruhi oleh rrariabel-rrariabel lain yang ffak diHiti.

C. Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa dari lima hipo{esis
yang diajukan, ternyata tiga hipotesis ditprima dan dua hipobsis ditolak
baik dalam taraf signifikan 0,05 maupun 0.01. Hipot€sls yang dlterlma

adalah hipotesis 2,4 dan 5, sedangkan yzng ditolak adalah hipdesis 1 dan

3.
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Hipotesis yang terbukti diterima secara berarti adalah hipotesis

kedua yakni hubungan persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru

pendidikan jasmani dalam dimensi verbal dengan motivasi berolahraga.

Dalam belajar keterampilan motorik, menurut Grossing (1983) ada 3

fase yang harus dilalui yakni fase belajar, berlatih dan penerapan. Seiring

dengan ini, Rusli Lutan (1988) membagi tahaptahap belajar motorik atas

tahap kognitif, asosiatif dan otomomatis. Pada fase/tahap pertama yakni

pada fase belajar, si belajar terlebih dahulu harus memahami pelaksanaan

gerakan yang akan dipelajari. Pemahaman ini akan diperoleh melalui

pemberian informasi visual (demonstrasi) dan verbal (penggambaran dan

penjelasan gerakan, bantuan gerakan akuatis, koreksi gerakan).

Pemberian informasi verbal akan memperjelas pelaksanaan gerakan baik

yang berhubungan dengan fase-fase kerja dan jalannya gerakan secara

ruang dan waktu, maupun dari segi mekanis, morfologis, fisiologis dan

sebab akibat.

Di samplng pemberian penJelasan pada awal pengenalan gerakan,

maka dalam percobaan pertama pelaksanaan keterampilan yang dipelajari,

perlu diberikan bantuan gerakan akustis dan koreksi gerakan s€cara

verbal. Hal ini diperlukan untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan

kasar. setelah kesalahan kasar hilang, untuk memantapkan gerakan maka

kegiatan pindah ke fase berikut (fase berlatih). Disinipun koreksi individu

masih perlu diberikan sampai dengan terwujudnya koordinasi gerakan

secara halus.

Penyampaian informasi secara verbal yang jelas dan ringkas akan

membuat siswa cepat memahami pelaksanaan materi keterampilan dan

dapat pula melakukan koreksl sendlrl terhadap kesalahan gerakannya.

Dengan demikian tujuan belajar akan cepat terwujud dan siswa akan

senang atas keberhasilannya. Hal ini dapat mempengaruhi motivasi belajar

dan juga motirasi berolahraga.
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Hipotesis yang juga diterima ialah hipotesis ke empat yakni

hubungan persepsi pelajar puteritentang perilaku guru pendidikan jasmani

dalam dimensi sosial dengan motivasi berolahraga.

Untuk mereatisasikan metode mengajarnya guru akan

menggunakan berbagai bentuk pengorganisasian siswa (pengelolaan

kelas) baik berbagai bentuk formasi maupun yang berhubungan dengan

bentuk interaksi (frontal, kerja kelompok, kerja berkenan dan kerja

individu).

Penerapan bentuk interaksi secara frontal dalam satu segi memang

ada kelemahannya yakni kurangnya hubungan antara murid. Namun

keuntungannya antiara lain guru dapat memberikan petunjuk gerakan

secara verbalatau visual, kemudian siswa melakukannya secara bersama-

sama dan disini disiplin akan dipupuk. Sebagai bantuan belajar guru akan

memberikan bantuan gerakan akustis yang dapat merangsang semangat

sislva untuk belajar.

Penerapan bentuk interaksi secara kelompok (kerja kelompok)

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Guru memberikan

tugas untul< dipecahkan/dikerjakan dalam kelompo]c. Kerjasama dan saling

tciong menciong akan terbina, karena mereka ingin agar kelompoknya

lebih berhasii dari kelompok lain. Hal ini akan menimbulkan suasana

belajar )Eng menyenangkan, lmrena sisum tidak tegang dalam belajar.

Pada penerapan kerja berteman, hubungan hanya terjadi terbatas

dengan seorang teman. Namun teman dapat dibuat sebagai bantuan

Eelajar baik bantuan aktif maupun bantuan dalam mengoreksi kesalahan

teman. Hal inijuga dapat meningkatkan semangat belajar.

Pada penerapan kerja individu, hubungan dengan teman tidak ada

sama sekali, tetepi siswa akan dapet mengenal kemempuennya masing-
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masing. Kerja lndividu lebih sering digunakan dalam fase berlatih dan

pelajai'an dalam kelas (teori).

Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa dengan penggunaan

bentuk-bentuk pengorganisasian/ bentuk-bentuk interaksi yang bervariasi

akan memupuk hubungan antara guru dan murid, guru dan kelompok

rnurid, dan sesama murid,

Dalam pengajaran pendidikan jasmani/olahraga sering juga

dilaksanakan pembagian tugas dan peran seperti pemberian tugas

sebagai rvasit, memimpin barisan, penyusunan alat-alat latihan dan

sebagainya. Hal ini akan meningkatkan rasa tanggung jawab siswa dan

mereka akan merasa mendapatkan kepercayaan dari guru dan

mendapatkan pengalaman untuk memimpin orang lain. Kegiatan ini dapat

memberikan kebanggaan pada siswa karena siswa merasa mendapatkan

kepercayaan dari gurunya. tentu saja hal ini dapat mempengaruhi

semangat belajar siswa.

Siswa juga senang bila guru mau mengenal masalah belajar

mereka. Dalam pengajaran pendidikan jasmani/olahraga kesempatan

untuk mengenal masalah siswa bila dibandingkan Cengan pengajaran di

kelas (teori) lebih banyak-

Dengan rnemperhatikan uraian di atas, tampaknya penerapan

perilaku guru dalam ciimensi sosial ini dapat mempengaruhi semangat

belajar dan motivasi berolahraga siswa.

Hipotesis kelima juga terbukti diterima yaitu persepsi pelajar puteri

tenlang perilaku guru pendidikan jasmani ct:iam dimensi afektif, verbal,

motorik dan sosial secara bersama-s?:-,ia mempunyi hubungan dengan

motlvasi berolahraga.

Penerapan keempat jeni: sub perilaku guru ini bila direncanakan

dan dilaksanakan dengan baik sesuai dengan aturan-aturannya, dapat
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rnembina aspek-arF,ek pendidikan yang dibutuhkan siswa. Gleh sebab itu

A.ltenberger (197o) mengistilahkan perilaku guru dalam pelaksanaan PBM

sebagai parilaku yang bersifat mendidik. Dengan demikian penerapan sub-

s,,:;r perilaku ini secara keseluruhannya akan dapat memenuhi keinginan

atau kebutuhan siswa. Dan akhirnya Juga akan mempengaruhi motlvasi
t ^-^!^L.^^^-.,^uE! ulc: !t cuct !yd,

Hasii pengujian hipotesis pertama terbukti ditolak. Hipotesis

pefiama tersebut aCalah hubungan antara persepsi peiajar puteri tentang

perilaku guru pendidikan jasmani dalam dimensi afektif dengan motivasi

berolahraga.

Dalam pelaksanaan PBM pendidikan jasmani guru akan

memberikan penguatan belajar baik secara verbal, ataupun melalui

mimik/isya!'at gerakan. Di samping ltu pemberian perhatian, sikap dan

reaksi terhadap konflik dan partisipasi emosional guru juga rnerupakan

aspek-aspek yang tercakup di dalam perilaku guru dalam dimensi afektif.

tvlungkin dalam pelaksanaan PBM guru kurang banyak mendapatkan

kesempatan untuk menerapkannya, karena pada umumnya gui'u lebih

cencierung menerapkan metode mengajar yang beroriEntasi hasil/tujuan

mengingat terbahsnya waktu pelaksanaan PBM yang tersedia yang tidak

sebanding dengan tuntutan kurikulum. Rieder/Fischer (1986)

menggamba;'kan bahwa metode mengajar yang berorientasikan

hasiltujuan (metode deduHif; merupakan metode yang ekonomis daiam

penggunaan waktu. karena semua kegiatan didominasi oleh guru dan guru

cenderung rnenerapkan disiplin yang ketat. Hal ini tampaknya kurang

memberikan pengai'uh positif terhadap suasana beiajar, dengan kata lain

situasi belajar kurang menyenangkan. Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa motivasi berolahraga siswa tidak dipengaruhi secara berarti oleh

penerapan perllaku guru dalam dlmensl afa?<tlf lnl.
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l-'!asi! pengujian hipctesis ketiga juga terbukti ditolak. Hipotesis ini

berkenaan dengan hu-hungan persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru

pendiciikan jasmani ciengan motivasi berolahraga.

Seperti yang telah dikemukakan terdahulu bahwa materi

ajarlketerarnpiian gerak akan berhasil bila si belajar memahami

pelaksanaan gerak yang dipelajari. Pemahaman ini tidak hanya diperoleh

melalui pendemonstrasian (kegiatan visual).

Devrasa lnl rnemang sudah mulal dilsukan tentang kualitas guru

yang kurang sesuai dengan yang diharapkan. Termasuk diantaranya yang

berhubungan ciengan penguasaan materi a1ar. Dalam pelaksanaan PBM

pendidikan jasmani, guru dituntut untuk dapat mendemonstrasikan

keterampilan yang diajarkan dengan baik dan benar dan dapat pula

menjelaskan rincian fase-,rase pelaksanaan gerakan tersebut dengan

sempurna.

Dengan demlkian ganrbar peiaksanaan materi alar akan lebih jelas

terekam dalam kepala si belajar. Bagi guru yang tidak atau kurang

menguasai bahan, berkemungkinan akan memberikan gambar yang salah,

sehingga siswa akan rnerekam dan melatih gambar yang salah tersebut.

Pada akhirnya keberhasilan pencapaian tujuan belajar akan terkendala

dan siswa akan merasa kecewa karenanya.

Di samping mendemontrasikan bahan ajar, untuk menciapatkan

kejelasan informasi tentang materi ajar tersebrd, guru perlu

memperlihatkan media (gambar, videoffilm). Penggunaan media dalam

pengajaran dapat meningkatkan motivasi. Di sekolah-sekolah dewasa ini

belum dimilikinya rnedia seperti yang dimaksudkan, oleh karenanya kita

yakin bahwa guru pendidikan jasmani tidak pernah menggunakan media

pengajaran dalam pelaksanaan PBM.
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Dewasa inijumlah murid untuk satu kelas terlalu banyak sedangkan

alat-alat latihan sangat minim. Akibatnya guru lebih cenderung

menggunakan pengajaran klasikal (frontal). Pada pengajaran frontal guru

tetap berada di depan siswa seluruhnya, berbeda dengan kerja kelompok.

Tempat berdiri guru yang berpindah-pindah dari satu kelompok ke

kelompok lain membuat anak senang karena merasa diperhatikan.

Keikutsertaan guru dalam berlatih bersama murid dapat

menlngkatkan semangat belajar siswa, karena guru dapat mengatur

perolehan kesempatan bagi murid dalam memainkan alat. Tetapi karena

murid banyak dan alat sedikit tentu saja hal ini tidak bisa dilakukan.

Pemberian bantuan aktif dalam belajar keterampilan motorik

(terutama dalam senam) penting artinya bagi keberhasilan belajar siswa.

Bantuan aktif dar"i guru pertama-tama adalah untuk menghilangkan rasa

takut dan kedua untuk membantu siswa dapat menggunakan tenaganya

sendiri untuk melawan gaya hrik bumi. Karena jumlah murid banyak

kesempatan untuk memberikan bantuan aktif ini sangat sedikit, tentu

keberhasilan mencapai tujuan belajar akan terganggu.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa kegiatan/perilaku motorik

guru kurang memperlihatkan kegunaannya bagi murid. Oleh karenanya

persepsi pelajar puteri tentang periiaku guru pendidikan jasmani dalam

dimensi motorik tidak memberikan pengaruh posilif terhadap motivasi

berolahrganya.



BAB V
KESIMPULAT{ DAN SARAN€ARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan dari temuan-

temuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru dalam dimensi afektif

pada pelaksanaan PBM pendidikan jasmani di SMU Negeri Sumatera

Barat dapat dikatakan baik dengan nilai kualitatif menurut skor rata-rata

perbutimya, yaitu 3.157 .

2. Persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru datam dimensi verbal

pada pelaksanaan PBlvl pendldikan jasmani di SMU Negeri Sumatera

Barat dapat dikatakan baik dengan nilai kualitatif menurut skor ratia-rata

perbutirnya, yaitu 3.004.

-". Persepsi pelajar puteri tentang peritaku guru datam dimensi motorik

pada pelaksanaan PBM pendidikan jasmani di SMU Negeri Sumatera

Barat sudah mendekati kualitas baik dengan penafsiran nilai kualitatif

menurut skor rata-rata perbutimya, yaitu 2,gO7.

4- Persepsi pelajar puteritentang perilaku guru dalam dimensisosiat pada

pelaksanaan PBlv'! pendidikan jasmani di Sfu'lu Negeri Sumatera Barat

sudah mendekati kualitas baik dengan penafsiran nilai kualitatif

rnenurut skor rah-rata perbutirnya, lmitu 2,E36.

5. Motivasi berolahraga pelajar puteri SMU Negeri Sumatera Barat suCah

mendekati kualitas baik dengan penafsiran kualitatif menurut skor rata-

rata perbutirnya, yaitu 2,888.

6. Tidak terdapat hubungan )rang berarti antara persepsi pelajar puteri

tentang perilaku guru dalam Cimensi afektif pada pelaksanaan PBM

pendidikan jasmani di SMU Negeri Sumatera Barat dengan motivasi
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berolahraga. Hal ini dapat dilihat dari nilai T hitung (1.112) lebih kecil

dari nilai T tabel (1.96).

7. Terdapat hubungan yang berarti antara persepsi petajar puteri tentang

perilaku guru dalam dimensi verbal pada pelaksanaan PBM pendidikan

jasrnani di sMU Negeri sumatera Barat. Hal ini dapat dilihat dengan

besarnya nilai T hitung (3.124) dari nilai T tabel (1.90).

8. Tidak terdapat hubungan yang berarti antara persepsi pelajar puteri

tentang perilaku guru dalam dimensi motorik pada pelaksanaan pBM

pendidikan jasrnani d, SMU Negeri Sumatera Barat. Hal ini dapat dilihat

dari nllai T hitung (1.444) Iebih kecil dari nilai T tabel (1 .96).

9. Terdapat hubungan yang berarti antara persepsi pelajar puteri tentang

perilaku guru dalam dimensi sosial pada pelaksanaan PBM pendidikan

jasmani di sMU Negeri sumatera Barat. Hal ini dapat dilihat dengan

besainya besai'nya nilai T hitung (4.356) dari nilai T tabel (1.96).

lC.Terciapat hubungan yang berarti secara bersama-sama antara peritaku

guru dalam dimensi afektif, verbal, motorik dan sosial pada

pelaksanaan PBM pendidikan jasmani di ,sMU Negeri sui'natera Barat

clengan motlvasi berolahraga. Hal ini dapat dilihat dari F hitung sebesar

15.50298, sedangkan signif F = 0.0000

1 1 . Kemampuan variabel persepsi pelajar puteri tentang perilaku guru

pendidikan jasr-nan! rnenje!askan variasi rnotivasi berolahraganya

sebesai'16,5%.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diambi!, maka

dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Menglngat persepst petaJar putert sMU Negerl sumatera Earat renrang

perilaku guru pendidikan jasmani dalam pelaksanaan PBM masih

berada dalam taraf mendekati baik terutama dalam dimensi afektif dan

motorik, maka disarankan kepada guru-guru pendidikan jasmani untuk
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me?iingkatkan kemampuannya dalam merencanakan dan

melaksanakan PBlul sesuai dengan tuntutan yang diharapkan.

2. l'(eiihatannya motivasi berolahraga peiajar puteri pada sMU Negeri

Sumatera Barat masih berada dalam hraf mendekati baik. Oleh sebab

itu para guru pendidikan jasmani dan kepala sekolah perlu melakukan

berbagai usaha/kegiatan yang dapat meransang, meningkatkan dan

memelihara motivasi berolah raga pelajar puteri ini.

3. fvlengingat bahwa perseosi pelalar puteri SMU Negeri Sumatera Barat

mempunyai hubungan yang berarti dengan motivasi berolahraganya,

maka disarankan kepada pihak yang berwenang pada Kanwil

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan sumatera Barat lebih

meningkatkan usaha-usaha yang telah dilakukan dalam rangka

peningkatan mutu guru-guru pendidikan jasmani. Hat ini dimaksudkan

agar dapat mengacu kepada keberhasilan pencapaian tujuan

pengajaran yang telah ciitetapkan.

4. Kemampuan guru-guru pendidikan jasmani dalam melaksanakan pBM

pada sekolah-sekolah di sumatera Barat, juga merupakan tanggung

jawab FPOK lKlP Pa,jang sebagai penghasil tenaga guru pendidikan

jasmani yang berkualitas. oleh sebab itu seyogyanya pihak pimpinan

beserta seluruh staf pengajar FpoK rKrp padang berusaha pula

meningkatkan kebijaksanaan dan kegiatannya dalam rangka

peningkatan mutu lulusannya.

5. Disarankan agar peneliti lainnya dapat melakukan penelitian lebih

lanjut tentang hal ini, dengan memperluas ruang lingkup penelitian dan

memperdalam kaJlan teorlflsnya.
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I.AMPIRAN

Lampiran I

ANGKET PENELITIAN

A. Pengantar

Dengan hormat, terlebih dahulu kami mendoakan semoga ananda
cialam keadaan sehat walafiat dan sukses selalu dalam melaksanakan
tugas dan kegiatan belajar sehari hari. Amin.......

Kami menyadari bahwa ananda sibuk dalam menghadapi kegiatan
sehari-hari terutama yang menyangkut dengan kegiatan belajar, namun
demikian, perkenankanlah kami meminta sedikit waktu untuk mengisi
angket ini. Angket yang kami berikan kepada ananda mengenai perilaku
guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar Pendidikan Jasmani Can
motivasi berolahraga pelajar puteri.

Data dan informasi yang ananda berikan ini kami pergunakan untuk
kepentlngan penelitian yang hasilnya diharapkan sebagai bahan untuk
peningkatan kualitas proses belajar mengajar dalam mata pelajaran
pendidikan jasmani yang sekaligus sebagai sarana peningkakn motlvasi
berolahraga pelajar puteri.

Besar harapan karni agar ananda sudi memberikan informasi sesuai
dengan pendapat ananda sendiri. Kami percaya bahvra pemberian
informasi initidak akan merugikan ananda.

Atas perhatlan dan kesediaan ananda mengisi angket ini kami
ucapkan terima kasih.

Padang, September 1997

PEneliti,

Dra. D j u s m a
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B. Petunjuk Pengisian Angket

Angket ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertarna berisikan
sejumlah pemyataan yang berkenaan dengan 'Persepsi Pelajar Pubri
tentang Perilaku Guru Pendidikan Jasmani", sedangkan bagian kedua
berisikan sejumlah pemyataan yang berkenaan dengan 'Mothrrasi
Berolahraga Pelajar Puteri".

Untuk masing-masing pernyataan dilengkapi dengran ernpat (4)
atternaUf jawaban yang, tersusun dari:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

KS = Kurang Setuju

TS = Tidak Setuju

Kepada ananda dimintak unhrk memilih salah satu dari ernpat
alternatif jalvaban )ang disedialon. Ananda hanyra memberitanda chek (v)
pada salah satu kolom yang paling cocok menurut ananda dengnn lsi
pernyataan tersebut.

Contoh

No Pemyataan-pernyataan Jawaban

SS s KS TS

1

2

Mata petajaran pendidikan jasmani menjemukan

Berolahraga menyenangkan v

v



Itlo Pe rn yata a n -pe rnyata a n

c KS TS

_s6

l. Persepsi Pelajar Puteritentang Perilaku Guru Pendidikan Jasmani

Ja'rrraban

1.

2.
?

4.

5.

b.

Pemberian pujian oleh guru dalam pelajaran, menyenangkan
Selalu diamatiguru dalam berlatih, kurang menyenangkan

Setelah pelajaran diterangkan guru, siswa dibiarkan saja
berlatih sendiri sampaiwaktu belajar habis
Siswa yang bertengkar dalam pelajaran, tidak diperbolehkan
ik-ut befajar'

Il,{enampar siswa yang saialu berbuat nakai daiam pelajai'an,
adalah urajar

-Sikau guru yang selalu marah dalam mengajar, tidak
rnengganggu semangat belajar say,a

Guru yang tidai( pernah marah, tandanya menyayangl slswa

Siswa yang tidak disiplin, tidak diperhatikan guru

Eelajar dengan guru yang suka humoi. men)/enengken

Pemberian penjelasan pelaksanaan latihan yang jelas dan
ringkas, dapat menambah semangat beiajar

Saya lebih tertarik jika guru memberitugas untuk
memecahkan masalah tentang kegagaian beiajar

Pemberian tugas ciiskusi/kerja kelompok untuk mengerjakan
materi latihan, sangat menyetragkan

Pemberian hitungan (aba-aba) oleh guru sewaktu
melaksanakan latihan, tidak ada manfaatnya

Pemberian alasan mengapa latihan dilakukan sesuai petunluk
guru, sangat perlu

lnformasi yang tidak jelas tentang latihan yang akan dipelajari,
membuat saya bingung

Ped.anyaan siswa yang ticiak ditanggapi guru, tidak masaiah
Menilai hasil belajar siswa pada akhir oeiajaran, tidak perlu

N'lengulangi kembali uraian tentang pelaksanaan latihan yang
telah dipelajari, menghabiskan waktu
Saya kagum jika guru dapat mendemonstrasikan bahan
latihan dengan baik dan berhasil
Sebaiknya guru juga menogunakan mecjia oambar untuk
memperjelas pelaksanaa n gerakan/latihan
Sebaiknya guru mengamati dengan mendatangi siswa
Jika guru turut berlatih bersama siswa, menyenangkan
Guru perlu mengajarisiswa bagaimana membantu temannya
berlatih

Belajar berkelompok dalam pendidikan jasmani lebih
menggairahkan siswa belajar
Berlatih berdua dengan teman yang sanna kemampuannya,
menyenangkan

Saya kurang senang ditugasi menladiwasit bila ada
rlomb rtanCi n dalam a!'an

7.

o.

o

10.

tt

tL-

13.

14

lc.

io

17

18

19.

20.

21.
--AL.
aa

24.

25.

26.
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Qq

t\ i^
ITL/

27.

28.

Pernyataa n-Fern5r21s. n

l\.4-.r-:Ce=cnst:asikan kemampuan beiiatih -nagi pelajar puteri Ci
depan kalas, da.par menimbuikan rasa malu
Sa,.ra senan ka trru mena kan masalah kesulitan bela

ll. Motivasi Berolahraga Pelajar Puteri

No Pernyataa n-pernyataa n

Jav.raban

q

4t.

2

3

4.

5

6.

8.

9.

10.

il'lata paiajaran peirdidikai'i jasmani sangat menarik
Saya merasa rugijika tiCak mengikuti pelajaran pendidikan
jasmant

Saya akan selalu mendiskusikan materi pendidikan
jasmani/olahraga dengan teman
Saya merasa berkewajiban membaca buku-buku olahraga
yang dianjurkan guru

Saya te:"ta ri k menonton/mel i hat perta nd in gan olah raga
Salra akan menggunakan waKu luang dengan berolahraga
TiCak mendapat giliran berlatih dalam jam pelajaran
pendidikan jasmani, tidak mengapa
MJalaupun hari sangat panas, saya akan tetap melakukan
latihan olahraga

Tidak semua materi pelajaran pendidikan jasmani yang
senang saya lakukan

Saya enggan melakukan olahraga di alam bebas (ruang
terbuka), karena dapat merusak kecantikan wajah
Saya enggan berolahraga, karena takut ceCera

Saya enggan berolahraga, karena orang tua kurang
mendukung

Dengan berolahraga, saya akan memiliki daya tahan terhadap
penyakit

Dengan berolahraga, saya akan rnemilikitubuh yang menarik
Melalui tatihan olah raga, dapat dimiliki keterampitan fisik
untuk mengerjakan pekerjaan sehari-hari
Dengan berolahraga, saya akan mendapat banyak teman
Dengan berolahraga, saya dapat memiliki penghargaan dan
pengakuan

Dalam berolahraga, saya akan mendapatkan kesenangan dan
keqernbiraan
Meskipun badan letih, saya merasa wajib melakukan olahraga
untuk kesegaran jasmani

Latihan olah raga dapat meningkatkan semangat belajar
Hanya dengan berolahraga, dapat membuat badan sehat dan

1?

11

1?.

1A

15

16.

17.

18

19

20

ZI

rq t5

Jawaban

55 S KS TS

r,
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|\.lo Pe rnyataan-pernyataan Jawaban

e rq TS

L!--

23.

24.

25.

tc.

27.

/6.

29.

30.

31.

ea

Keberhasilan didalam berolahraga, akan dapat
membanggakan keiompok
Memiliki kemampuan di bidang olahraga, dapat membantu
mendapatkan kerja atau pendidikan lanjutan

Saya harus berolahraga sekurang-kurangnya tiga kali dalam
seminggu

I Saya berlatih di luar jam peiajaran pendidikan jasmani secara
I tei'atur
I

| -saya tidak melanjutican kegiatan olahraga di luar sekolah,
karena takut lelah

Saya tidak mau melakukan olahraga di luar sekolah, karena
menggangu waKu belajar mata pelajaran lain
Didalam berolahraga, saya ingin tampilyang terbaik

Sa.va merasa tidak perlu mendapat niiaitinggi dalam pelajaran
pendiCikan jasmani

Saya cukup puas dengan mendapat nilai sedang dalam mafa
pelajaran pendidikan jasmani

Saya akan selalu memusatkan perhatian kepada pelajaran
pendiCikan jasmani

Saya akan selalu membaca berita-berita olah raga pada surat
kabar/majalah

Se'/a merssa perlu memasukisalah satu club/organisasi
r,izhraaa
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Lampiran ll
Analasis RegresiGanda

LlstylEe Deletlon ot Hlsslng Data

Mean Std D€v Label

MULTIPLEREGRESSIoNIIII

I
x1
xz
x3
x{

95 .291
28. {15
27.O34
1{. 334
t{.191

9. 906
2.431
2.141
1.553
t.?t0

. t0556

.15{a8

.15387
9. 11160

Motivasi Berolahraga
Dimensi Atektll
Dimensi Verbal
Dimensi Hotorik
Dimensi Sosial

N of Cases = 320

Correlation. 1-tailed Slg

I

Y 1, 000

07r
103

314
000

,055
. 165

2L3
000

x2 x3 xa

.314

.000
.3a3
.000

,055
.165

, r85
. oo0

-, o5l
. 183

1, 000

x1

x3

x{ .3{3
.000

Multlple R
R Square
Adjustad R Sguare
Standard Error

Analyaia of Variancc

at0
000

Sun oI Squarss
51t0.30302

25151.66885

,271
.000

1. 000

.25$
,000

llean Sguarc
t28?.07573

83. 021 17

x1

, 07t
,103

1 .000

.186

.000

-. 051
, 183

,322
.000

25C
000

,322
.000

. {10

.000

1, 000

17 D€c 97 SPSS Ior |tS t{INmrS ReIEase 6.0
IIII HULTIPLE REGRESSION ItIi

Equatlon Nunber 1 D€pendent Variabls. . y Motivasl Barolahraga

Descriptive Statistics are prlnted on page 36

Block Number 1 . !,{ethod: Enter Xl X2 X3 Xa

Variable(cf Entered on Step Nunber
1. . Xa Dirnensi Soslal
2.. X1 Dimengl Afekttf
3.. X3 Dinenei Xotorik
1. . X2 Dlnensl Verbal

Page 37

Regreeslon
Residual

x1
x2

x{
( Conrt.n t )

DF
{

315

D- 15, 50298 Slgnll F = ,0000

----- Varlableg ln the Equ.tlon
Var iab le B SEB Bot. Tolcrance VIP T

.2,30642

.7695t1

.5r263a
| . t2a55?

a0. 03.273

,2taa:t
.2t6338
. 35501 3

. t2699?
I .6?1268

o30621
182091
08 0 905
230102

.E
8l
8{
{3

t.lL2
3, l2r
t. atl
r. 356
4,616

t5r756
784619
8t a920
aot27E

1,0
t.2
1.1
t,2
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in -------
Varlable Stg T

x1
x2
x3
x{
I Constant )

.2671

.0020

.ta97

.0000

.0000

1.9?2L7
,01230
.00??5
.0052i|
.0025.t

17 IlBc 97 SPSS for HS $IINE{S Release 6.0

Col Iineari ty Diagnosti cs

Number Eigenval
x3

.00039

.02076

.92698

.o19?2
,00215

x,
.000{8
.6002a
.03820
.3369i|
,02a1{
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I
)
3
4
5

6nd
fndex
1. 000

20. t09
25.t25
30 .798
14 .21L

Variance Proportiong
Constant X1 X2

.0001t .00028 .oao23
,00E?,1 ,l?367 ,005{9
.0223? . 15576 .00a99
.0055{ .1789? . ?5301
.96311 .19L32 .23828

End Block Nunber I AII requested varlabl€a €ntersd
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Val id
Variable I'lininum llaximun N Label

x4
x3
xl
x1
Y

l0
I

19
19

20
19
35
35

t25

320
320
320
320
320

Dile€nsi Sosial
Dimensi llotorik
Dimenei Vtrrbal
Dinensi Afektif
llotivasi Berolahragn61


